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 ABSTRAK 
 
 Pembelajaran PAI di SMP Negeri penerapannya masih menunjukan berbagai 
permasalahan, Salah satu kegiatan yang harus guru lakukan adalah menentukan 
metode yang akan digunakan untuk mencapai tujuan pengajaran, sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Tetapi banyak guru yang tidak menentukan 
metode yang dipakai sehingga hasil belajar peserta didik menjadi rendah. Begitu juga 
yang terjadi di SLTP Negeri 1 Pardasuka, nilai hasil belajar pada mata pelajaran PAI 
kelas VII masih banyak yang belum memenuhi KKM sekolah, hal tersebut 
disebabkan oleh penggunaan metode pembelajaran yang kurang tepat, sehingga 
pembelajaran tidak mengarahkan peserta didik untuk belajar aktif. Salah satu upaya 
untuk meningkatkan hasil belajar dan keaktifan peserta didik yakni dengan 
menerapkan salah satu Strategi  Pembelajaran yang aktif yaitu Strategi active 
learning tipe Everyone is a teacher heredapat diterapkan. Metode Everyone is a 
teacher here bukan hanya sekedar metode pembelajaran tetapi juga suatu metode 
berfikir. Pada dasarnya tujuan akhir pembelajaran adalah menghasilkan peserta didik 
yang memiliki pengetahuan dan keterampilan. Berdasarkankanlatar belakang diatas 
selanjutnya penulis merumuskan masalah sebagai berikut: apakah melalui penerapan 
strategi Active learning tipe Every one is a teacher dapat meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas VII di SLTP N 1 Pardasuka? Tujuan dari penelitian ini adalah 
ingin mengetahui peningkatan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI 
dengan menerapkan strategi Active learning tipe Every one is teacher here. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas jenis kolaboratif yang 
dianalisis secara deskriftif kualitatif melalui dua siklus tindakan. Dalam pengumpulan 
data digunakan metode observasi dan tes. Sebagai metode pokok observasi digunakan 
untuk mengukur indikator kerja setiap siklus dan tes digunakan untuk mengetahui 
hasil belajar peserta didiksetelah mengikuti pembelajaran dengan menerapkan metode 
Every one is a teacher here. Sedangkan metode interview, dan dokumentasisebagai 
metode pelengkap. 
 Hasil penelitian menunjukakan bahwa penerapan metode Every one is a 
teacher here mampu meningkatkan ketuntasan belajar peserta didik yaitu 65,62 % 
pada siklus pertama menjadi 87,5% pada siklus kedua. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode Every one is a teacher here dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI kelas VII A di 
SLTP N 1 Pardasuka. 
 
 
 
 
 
 
  
   
   
 MOTTO 
 
 
 
                            
      
 
 
Artinya “ dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakan ) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesunggunya Allah amat berat siksanya”( Al-maidah : 2 )1.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
                                                 
1
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Bandung, CV Penerbit Diponegoro, 
2006, Hlm. 149 
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 BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Penegasan Judul 
 Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul, penulis 
akan jelaskan terlebih dahulu mengenai istilah judul dalam skripsi ini, skripsi ini 
berjudul penerapan Strategi Active Learning Tipe Every One Is a Teacher Here 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII Di SLTP N 1 Pardasuka 
Kecamatan Pardasuka Timur. 
 Adapun penjelasan judul tersebut adalah: 
1. Penerapan adalah hal mempraktekan.2 Maksudnya penerapan dalam strategi 
ini yaitu menerapkan suatu strategi dalam pemebelajaran. 
2. Strategi every one is a teacher here 
Every one is a teacher heremerupakan strategi yang mudah untuk 
mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggung jawaban individu, 
strategi ini memberikan kesempatan bagi setiap siswa untuk bertindak sebagai 
guru bagi siwa lain.
3
 Karna setiap siswa telah dituntut untuk berargumen 
didepan kelas untuk menjelaskan kembali apa yang sudah ia dapat setelah  
guru menjelaskan materi pembelajaran, sehingga siswa akan berfikir secara 
aktif. 
                                                 
 
2
 Petter Salim Dan Yeni Salim, Kamus Bahas Indonesia Kontemporer, Modern English Presh, 
Jakarta, 1991, hlm. 1598. 
 
3
 Melvin L Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswaactive,Nusa Media Dan 
Nuansa Cendikia, Bandung, Cet ke VIII 2013, hlm. 183. 
 3. Meningkatkan hasil belajar peserta didik 
Meningkatkan yaitu mempertinggi, di jadikan lebih baik.
4
 Jadi yang dimaksud 
dalam meningkatkan disini yaitu kemampuan guru dalam mempertinggi 
tingkat hasil belajar peserta didik dalam prose belajar mengajar. 
Hasil belajar adalah kemampuan – kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia 
menerima pengalaman ( proses ) belajarnya.
5
 
4. Mata pelajaran pendidikan agama silam  
Mata pelajaran adalah “pengelompokan sejumlah mata pelajaran yang 
memiliki ciri – ciri yang sama atau pelajaran yang satu sama lain,”6 
pendidikan agama Islam adalah “Usaha – usaha secara sistematis dan 
pragmatis dalam membentuk anak didik agar mereka hidup sesuai dengan 
ajaran Islam.
7
 Merujuk definisi diatas, bahwa bidang studi pendidikan agama 
Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari oleh peserta didik 
disekolah lanjutan tingkat pertama untuk menanamkan nilai – nilai dan norma 
– norma keislaman dalam diri anak didik, serta membantu dan membimbing 
mereka mengarahkan serta mengembangkan potensi diri. 
5. SLTP N 1 Pardasuka Kecamatan Pardasuka Timur adalah “Suatu lembaga 
pendidikan tingkat menengah yang berada di Pardasuaka Kecamatan 
                                                 
 
4
 Departemen  Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Balai Pustaka, Jakarta, 
2009, hlm. 478 
 
5
 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar Mengajar, Remaja Rosda Karya, Bandung, 2009, 
hlm. 22 
 
6
 Peter Salim dan Yeni Salim, Op Cit, hlm. 200 
 
7
 Zuhairani, Abdul Ghofir dan Slamet As Yusuf, Metodik Khusus Penelitian Agama Islam, 
Usaha Nasioanal, Surabaya, 1983, hlm. 27 
 Pardasuak Timur Kabupaten Pringsewu, dimana tempat ini dijadikan objek 
penelitian oleh penulis untuk membuat skripsi,” 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
merupakan penelitian tindakan kelas yang menerapkan strategi pembelajaran 
Active learning tipe Every one is a teacher heredalam meningkatkan hasil 
belajar peserta didik kelas VII Di SLTP N 1 Pardasuka kecamatan pardasuka 
timur. 
B. Alasan Memilih Judul  
 
1. Karna judul ini menarik untuk saya teliti sebab masih belum seberapa 
banyak yang meneliti atau menggunakan judul ini. 
2. Every one is a teacher is here  merupakan strategi pembelajaran yang 
dapat menstimulus kreatifitas dan aktivitas peserta didik dalam 
pembelajaran.Strategi ini melatih peserta didik berani mengungkapkan 
pendapat sesuai dengan wawasan dan pemahaman peserta didik 
terhadap materi pelajaran. Artinya penerapan strategi every one is a 
teacher dapat merangsang peserta didik meningkatkan pemahaman, 
penguasaan terhadap materi pelajaran serta menuangkannya dalam 
argumentasi secara langsung, sehingga memberikan pengalaman 
tersendiri serta dapat meningkatkan aspek kognitif, afektif dan 
psikomotorik peserta didik. 
 3. Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Pardasuka Kecamatan Pardasuka 
Timur Kabupaten Pringsewu di kelas VII A. Alasan Memilih kelas VII 
A adalah pada awalnya Strategi ini di kembangkan sejak kelas VII 
agar para murid terbiasa nantinya untuk aktif di dalam proses 
Pembelajaran, Guru Mata pelajaran Pendidikan Islam ini memegang 
tanggung jawab mengajar di kelas VII A sampai dengan kelas VII F, 
untuk itu peneliti memilih Kelas VII A untuk diteliti. supaya nantinya 
Guru Bidang Study Pendidikan Agama Islam dapat terus menerapkan 
Strategi Every One Is A teacher Here ini di kelas VII lainnya. 
C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan pada hakikatnya adalah aktifitas dan usaha sadar manusia untuk 
menyiapkan dan meningkatkan kemampuan diri yaitu rohani ( pikiran, cipta, rasa, 
dan karsa sera budi ). Pendidikan juga merupakan suatu usaha sadar untuk 
menyiapkan peserta didik agar dapat berperan aktif dan positif dalam hidupnya 
sekarang dan yang akan datang.   
 Berapa ahli dalam dunia pendidikan memberi definisi pendidikan sebagai       
berikut: Sntrock dan Yussen mengemukakan bahwa belajar merupakan sebagai 
perubahan yang relatif permanen karena adanya pengalaman. Sugiyono 
mengemukakan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 
hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Slameto mengemukakan belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku 
sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan 
 hidupnya.
8
 Morgan mengemukakan belajar adalah setiap perubahan yang relatif 
menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan atau 
pengalaman.
9
 
Salah satu masalah besar dalam dunia pendidikan di Indonesia adalah mutu 
pendidikan yang tercermin dari rendahnya rata-rata hasil belajar selain itu  pendidikan 
kita kurang memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir holistik (menyeluruh), kreatif, objektif, dan logis. Sehingga 
siswa mengalami kejenuhan dalam belajar dan hasil belajar menjadi rendah. Di dalam 
strategi pembelajaran aktif Tipe every one is teacher here ini sangat tepat untuk 
mendapatkan partisipasi kelas secara keseluruhan dan secara individual. Strategi ini 
memberikan kesempatan kepada setiap siswa untuk berperan sebagai guru bagi 
kawan – kawannya. 
Dalam hal ini pemerintah telah merumuskan tujuan pendidikan adalah:  
Mengembangkan kemampuan dan watak serta peradapan bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa agar peserta didik menjadi manusia 
yang beriman dan bertaqwa kepada – Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 
bertanggung jawab.
10
 
 
 Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional tersebut, maka semua proses 
pendidikan berorientasi kepada tujuan pendidikan nasional dalam segala aspeknya. 
Maka yang menjadi tumpuan orang tua dalam mengharapkan anaknya menjadi 
manusia terdidik pada umumnya adalah sangat tergantung pada peran lembaga 
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 pendidikan dalam hal ini sekolah formal seperti tingkat SLTP dalam pelayanan 
terhadap penyelamatan generasisebagai pelanjut sejarah dan harapan bangsa serta 
agama. 
Dipihak lain agama memberikan arah dan tujuan sebagaimana seharusnya 
agar hidup memiliki nilai – nilai yangmulia dan bagi aksistensinya di muka bumi 
serta di akhirat kelak. Sebagaimana firman Allah SWT Q.S. Al – Hujaraat, ayat 13: 
                         
Artinya:   Hai manusia, Sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal.  
(Q.S. Al-Hujarat : 13)
11
 
 
Berdasarkan ayat di atas jelas bahwa antara pendidikan nasioanal dan 
pendidikan islam memeiliki tujuan yang sama yaitu pembentukan akhlak peserta 
didik yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT dengan komitmen yang tinggi. 
Dalam pelaksanaan kegiatan di sekolah tentunya tidak terlepas dari adanya proses  
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 belajar – mengajar, oleh karena itu proses belajar merupakan suatu hal yang sangat 
penting guna tercapainya tujuan pendidikan.   
 Selain itu rendahnya hasil belajar juga disebabkan oleh faktor internal antara 
lain  minat, bakat, motivasi, aktifitas belajar dan lain – lain maupun faktor eksternal 
antara lain guru, metode pembelajaran, media, dan lingkungan. Komponen – 
komponen tersebut sangat penting dalam proses belajar, sehingga melemahnya salah 
satu atau lebih komponen dapat menghambat tercapainya tujuan belajar yang optimal. 
Siswa merupakan faktor yang sangat menentukan dalam interaksi 
pembelajaran. Tidak dapat disangkal bahwa setiap siswa memiliki kemampuan yang 
berbeda yang dapat dikelompokkan pada siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Siswa yang termasuk berkemampuan tinggi biasanya ditunjukkan oleh 
motivasi yang tinggi dalam belajar serta perhatian dan keseriusan dalam pelajaran. 
Sebaliknya siswa yang tergolong  pada kemampuan rendah ditandai kurangnya 
motivasi belajar, tidak adanya keseriusan dalam mengikuti pelajaran termasuk dalam 
menyelesaikan tugas. Sikap dan penampilan siswa di dalam kelas juga merupakan 
aspek lain yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran.  
Terkait dengan penelitian ini di SLTP N 1 Pardasuka Kecamatan Pardasuka 
Timur berdasarkan data pra – survey diperoleh penjelasan hasil wawancara dengan 
guru PAI ibu Ruhila, S.Pd.I, menjelaskan “ tingkat kepatuhan peserta didik terhadap 
guru masih rendah misalkan diberi PR tidak mengerjakan, bahkan peserta didik 
mengungkapkan perkataan jorok dan mencemooh guru di tegur malah melawan dan 
bahkan menentang, kondisi inilah yang menyebabkan hasil belajar peserta didik 
 kurang memenuhi ketuntasan minimal dan ini jadi permasalahan guru karena akhlak 
peserta didik tidak sesuai dengan akhlak islam.
12
 
Praktik pembelajaran yang terjadi cenderung berpusat pada guru (teacher 
centered). Guru menyampaikan materi pelajaran menggunakan metode ceramah 
sementara siswa mencatatnya pada buku catatan. Pengajaran dianggap sebagai proses 
penyampaian fakta – fakta kepada siswa. Dalam pembelajaran ini siswa kurang 
didorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir. Proses pembelajaran di dalam 
kelas diarahkan kepada kemampuan siswa untuk menghafal informasi. Otak siswa 
dipaksa untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 
memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 
kehidupan sehari – hari.  
Beberapa sekolah tidak memiliki kelengkapan sarana dan prasarana. Padahal 
kelengkapan sarana dan prasarana dapat  menumbuhkan motivasi guru dalam 
mengajar juga memberikan berbagai pilihan yang bervariasi kepada siswa. Sehingga 
sarana dan prasarana akan memudahkan siswa menentukan pilihan dalam belajar. 
Faktor organisasi kelas yang di dalamnya meliputi jumlah siswa dalam kelas 
merupakan aspek penting yang bisa mempengaruhi proses pembelajaran. Organisasi 
kelas yang terlalu besar akan kurang efektif untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Kemampuan awal siswa adalah salah satu faktor internal yang merupakan 
prasarat yang dimiliki siswa agar dapat mengikuti pelajaran dengan lancar. Siswa 
memiliki keunikan masing–masing, oleh karena itu pembelajaran hendaknya 
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 memperhatikan perbedaan – perbedaan individu siswa tersebut, sehingga 
pembelajaran benar – benar dapat merubah kondisi siswa dari yang tidak tahu 
menjadi tahu, dari yang tidak paham menjadi paham, dan dari yang berperilaku 
kurang baik menjadi baik. Berdasarkan permasalahan di atas guru hendaknya mampu 
memilih dan menerapkan strategi pembelajaran yang mampu merangsang siswa 
untuk lebih aktif dalam belajar dan meningkatkan kemampuan siswa dalam 
memahami pelajaran dan guru tidak selalu menggunakan metode ceramah. 
Hal ini terjadi karna guru pendidikan agama islam si SLTP N 1 Pardasuka 
kurang menggunakan strategi yang bervariasi, yang mampu membuat peserta didik 
antusias untuk mengikuti mata pelajaran yang di sampaikan. 
Strategi belajar adalah teknik penyajian yang dikuasai guru untuk mengajar 
atau menyajikan pelajaran kepada siswa didalam kelas, baik secara individu atau 
secara kelompok agar pelajaran itu dapat diserap, dipahami, dan dimanfaatkan oleh 
siswa dengan baik. Semakin baik strategi mengajar yang digunakan, maka semakin 
baik pula pencapaian tujuan pembelajaran yang diharapkan.
13
 
Strategi Every One Is Teacher Here  yaitu strategi yang dapat digunakan 
untuk menumbuhkan keberanian bertanya siswa, dan dapat di sesuaikan dengan 
tujuan yang ingin dicapai oleh pembelajaran pada berbagai mata pelajaran, khususnya 
pencapaian tujuan yaitu meliputi: kemampuan mengemukakan pendapat, kemampuan 
menganalis masalah, kemampuan menuliskan pendapat – pendapatnya ( 
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 kelompoknya ) setelah melakukan pengamatan,kemampuan menyimpulkan dan lain – 
lain.
14
 
 
Strategi ini menawarkan banyak kelebihan – kelebiahan diantaranya:  
 1.Mendukung pengajaran semua siswa kelas. 
2.Menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh   
 anggota kelas. 
3.Mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran. 
4.Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran. 
5.Melatih siswa untuk bertanggung jawab. 
6.Meningkatkan kemampuan siswa dalam mengemukakan pendapat, 
menganalisis masalah dan keterampilan membuat kesimpulan. 
sedangkan kelemahannya hanya sedikit yaitu memerlukan penjelasan materi 
diawal oleh guru agar soal yang dibuat oleh siswa tidak menyimpang dalm proses 
belajar. 
Langkah – langkah dalam Strategi Every One Is Teacher Here: 
1. Bagikan kertas kepada setiap peserta didik dan mintalah mereka untuk 
menuliskan sebuah sebuah pertanyaan tentang materi pokok yang telah atau 
sedang dipelajari, atau topik khusus yang ingin mereka diskusikan dalam 
kelas. 
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 2. Kumpulkan kertas – kertas tersebut, dikocok dan dibagikan kembali secara 
acak kepada masing – masing peserta didik dan diusahakan pertanyaan tidak 
kembali kepada yang bersangkutan. 
3. Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan dikertas masing – 
masing, sambil memikirkan jawabannya. 
4. Panggil sukarelawan untuk membacakan pertanyaan yang ada di tangannya 
untuk menciptakan budaya bertanya, upayakan memotivasi peserta didik 
untuk tangan bagi yang siap membacakan tanpa langsung menunjuknya. 
5. Mintalah ada memberikan respon ( jawaban / penjelasan )atas pertanyaan atas 
masalah tersebut, kemudian mintalah kepada teman sekelasnya untuk 
memberi pendapat atau melengkapi jawaban. 
6. Beri apresiasi ( pujian ) terhadap setiap jawaban / tanggapanpeserta didik agar 
termotivasi dan tidak takut salah. Kembangkan diskusi secara lebih lanjut 
dengancara siswa bergantian membaca pertanyaan ditangan masing – masing 
sesuai waktu yang tersedia.
15
 
 Keberhasilan suatu pendidikan juga banyak ditentukan oleh adanya hubungan 
kasih sayang antara guru dan anak didik, hubungan ini membuat anak didik merasa 
nyaman sehingga tidak merasa takut pada gurunya atau lari dari ilmunya. Guru adalah 
public figure yang akan dijadikan panutan para anak didiknya. Oleh sebab itu, 
perilaku guru baik bersifat personal, maupun sosial, senantiasa menjadi panutan, 
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 maka sebagai seorang guru harus memiliki akhlak yang luhur yang nantinya bisa 
menjadi suri tauladan bagi anak didiknya. 
 Berkaitan uraian diatas, maka dari hasil pra survey ang dilakukan di SLTP N 
1 Pardasuka, diketahui bahwa mata pelajaran pendidkan agama islam menjadi salah 
satu perhatian utama dalam membentuk pribadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Allah SWT, serta memiliki akhlak mulia. Dan dalam proses pembelajaran 
kurang menggunakan strategi pembelajaran yang berpareatif dan guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Sehingga pembelajaran merasa 
monoton dan membosankan bagi siwa. 
 Jumlah siswa kelas VII A di SLTP N 1Pardasuka tahun ajaran 2017 / 2018 32 
siswa, dengan mata pelajaran PAI.Di bawah ini tabel hasil belajar sebagai berikut :  
      Tabel I 
Data Hasil BelajarKelas VII A Di SLTP N 1 Pardasuka Tahun 
Ajaran 2017 / 2018 
NO Nama Siswa Hasil Belajar/ 
Pretest 
KKM Keterangan 
Tuntas Belum 
Tuntas 
1. Adi setiawan  60 70    
2.  Aldo yuspiansyah 65 70    
3.  Akbar saputra  65 70    
4.  Ani puspita sari  70 70    
 5.  Nuril hidayati  65 70    
6.  Uswatun  75 70    
7.  Sinta laura  75 70    
8.  Riskiansyah  80 70    
9.  Rudi purnomo  65 70    
10.  Fitriani  60 70    
11.  Yoga setiawan 65 75    
12. Siti Aisyah 75 70    
13. Firman  65 70    
14. Nasrullah  60 70    
15. M. Effendi  70 70    
16. Ulfa Wulandari  75 70    
17. Eka Setiawati 60 70    
18. Susilawati 55 70    
19. Narti Yuspitasari  60 70    
20. Yanwar Setiawan 65 70    
21. Yuni Hidayat 60 70    
22. Nurhidayati 65 70    
23. Nelfianti 70 70    
24. Siti Badriah 75 70    
25. Bella Yuspita  65 70    
 26. Nurlatifah  85 70    
27. Eli Setiawati  75 70    
28. Fatmawati  55 70    
29 Fathurrahman 60 70    
30 M. Habib  60 70    
31 Hafiz Primanto  70 70    
32 Kholil Sidik 70 70    
Jumlah  21,39  13 19 
Rata-Rata 66,8    
Presentase Ketuntasan 
40,62 %    
   Sumber: Hasil observasi hasil belajar peserta didik di SLTP N 1 pardasuka tahun   
ajaran 2017 / 2018 14 juni 2017. 
 
 Pada tabel diatas menunjukan masih banyak siswa yang belum tuntas. Hal ini 
menunjukan hasil belajar siswa kelas VII A Masih sangat rendah. 
Tabel 2 
Persentasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada 1 Kompetensi Dasar 
Mata Pelajaran Pai Kelas VII A Di SLTP N 1 Pardasuka 
No Nilai Kriteria Jumlah siswa Persentase 
1 ≥ 70 Tuntas 13 40,62 
2 ≤ 70 Tidak Tuntas 19 46,87 
   32 100% 
 
 Siswa Yang Tuntas = Jumlah Siswa Tuntas X 100 
        Seluruh jumlah siswa 
 
Siswa Tidak Tuntas = Jumlah Siswa Yang Belum Tuntas X 100 
        Seluruh Jumlah Siswa  
   
 Dilihat dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, hasil belajar siswa kelas VII 
A di SLTP N 1 Pardasuka masih ada dibawah kriteria ketuntasan minimal, nilai 
ketuntasan minimal adalah 70 dan hanya beberapa siswa yang mendapatkan nilai 
dengan kriteria baik. Dan berdasarkan observasi metode pembelajaran yang sering 
digunakan yaitu ceramah, Tanya jawab dan metode-metode yang kurang bervarian, 
sehingga guru lebih aktif dari pada siswa. Maka diharapkan dengan penerapan 
strategi active learning Tipe every one is teacher here ini dapat meningkatkan hasil 
belajar peserta didik di SLTP N 1 Pardasuka, khususnya kelas VII A. 
 Berpijakdari masalah tersebut diatas maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang penerapan strategi active learning Tipe every one is teacher 
heredalam meningkat hasil belajar peserta didik kels VII di SLTP N 1 Pardasuka 
kecamatan pardasuka timur kabupaten Pringsewu.  
Strategi active learning tipe every one is teacher (semua adalah guru) ini 
adalah strategi mudah untuk mendapatkan partisipasi seluruh kelas dan pertanggung 
jawaban individu, strategi ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertindak 
sebagai guru.
16
 
 Strategi ini memungkinkan siswa berperan secara aktif dalam pembelajaran 
baik interaksi antar siswa maupun dengan pengajar. Strategi active learning 
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 dipandang sebagai suatu pendekatan dalam pembelajaran yang menekankan kepada 
aktivitas siswa secara optimal untuk memperoleh hasil belajar berupa perpaduan 
antara aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. Strategi active learning dapat menjaga 
perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran.  
D. Masalah dan Pembatasan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi 
masalahnya sebagai berikut : 
a. Masih ada guru yang belum bisa menjadi model atau actor yang 
mampu membuat siswa menjadi siswa yang interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberi ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologi peserta didik didalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. 
b. Banyaknya siswa yang tidak memperhatiakn pelajaran ketika guru 
menerangkan pelajaransehingga siswa tidak mengerti apa yang 
diterangkan guru. 
c. Dalam proses pembelajaran guru belum menggunakan strategi 
pembelajaran yang bervariasi sehingga proses belajar tersebutmenjadi 
kurang Aktif,  Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan.  
 Sehingga mengakibatkan rendahnya hasil belajar siswa kelas VII di 
SLTP N 1 Pardasuka  Kecamatan Pardasuka timur.selama ini guru 
hanya menggunakan metode ceramah dalam proses pembelajaran  
d. Hasil belajar siswa yang masih rendah. 
2. Pembatasan masalah 
Berdasarkan masih melebarnya uraian di atas, maka dalam proposal ini 
penulis membatasi masalah tersebut:  
a. Hasil belajar peserta didik masih rendah. 
b. Rendahnya keinginan siswa untuk belajar 
c. Dalam proses pembelajaran banyak guru belum menggunakan variasi 
strategi pembelajaran sehingga prose belajar tersebut menjadi kurang 
Aktif, Kreatif, Efektif dan Menyenangkan sehingga mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar kelas VII A di SLTP N 1 Pardasuka. 
 
 
E. Rumusan Masalah 
1. Rumusan masalah adalah adanya kesenjangan antara apa yang seharusnya 
dengan apa yang ada dalam kenyataan. Oleh sebab itu masalah perlu 
dipecahkan dan diberikan jalan keluar untuk mengatasinya. Berdasarkan latar 
belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan masalah Apakah 
Penerapan Strategi Active learning tipe every one is a teacher hereDapat 
 Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIIDi SLTPN 1 Pardasuka 
Kecamatan Pardasuka Timur Kabupaten Pringsewu? 
F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
a. Tujuan penelitian 
1. Tujuan Umum 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas VII di 
SLTP N 1semester ganjil tahun ajaran 2017/2018. 
2. Tujuan Khusus 
Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar melalui strategi active learning 
Tipe every one is a  teacher here. 
b.   Kegunaan penelitian  
sebagai sumbangsih pemikiran kepada semua pihak, activitas akademik, dan 
pengelola sekolah dalam meningaktkan hasil belajar peserta didik. Selain itu 
juga  dapat Memberikan informasi kepada guru atau peneliti selanjutnya, 
bahwa aktivitas siswa diarahkan dan dikembangkan untuk mendukung proses 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
Adapun manfaat yang dapat di peroleh dari penelitian ini dalam meningkatkan 
hasil belajar peserta didik adalah : 
1) Bagi peserta didik 
 a) Tercapainya kompetensi belajar siswa di dalam penerapan strategi 
active learning Tipe every one is a teacher hereuntuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b) Prestasi belajar siswa di SLTP N 1 Pardasuka dalam meningkatkan 
hasil belajar. 
c) Proses pengajaran yang efektif dan penerapan strategi Active 
learning Tipe every one is a teacher here 
2) Manfaat bagi guru 
a) Terperolehnya inovasi metode pembelajaran untuk meneingkatkan 
hasil belajar peserta didik di SLTP N 1 Pardasuka. 
3) Manfaat bagi peneliti 
a) Menambah wawasan untuk peneliti tentang bagaiman strategi 
active learning Tipe every one is a teachar here dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
b) Menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti tentang tata 
cara dan proses penelitian dalam pendidikan. 
4) Manfaat bagi sekolah 
a) Sekolah memperoleh panduan yang inovatif tentang penerapan 
strategi untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
 b) Memotivasi stakeholder sekolah untuk mengembangkan strategi 
pembelajaran baik untuk kegiatan pembelajaran klasikal maupun 
individu. 
G. Hipotesis Tindakan 
 Menurut Mulyasa hipotesis tindakan merupakan adalah jawaban 
sementara terhadap maslah yang dihadapi, sebagai alternatif tindakan yang 
dipandang paling tepat untuk memecahkan masalah yang telah dipilih untuk di 
teliti melalui PTK.
17
 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitia, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 
berdasarkan teori yang relevan, belum berdasarkan pada fakta – fakta empiris 
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis juga dapat 
dinyatakansebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. 
Dari berbagai teori yang dipaparkan diatas bahwa media itu akan 
sangat berpengaruh pada hasil belajar, ketika berbicara hasil belajar yang baik 
tentu diawali dengan minat yang tinggi dalam suatu pelajaran. Bagaimna 
caranya untuk menarik perhatian peserta didik yaitu salah satunya dengan 
menggunakan media film yang sangat interaktif penggabungan antara gerak, 
gambar dan suara yang mengandung emosi. 
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 Sebelum penulis mengajukan hipotesis, terlebih dahulu akan disajikan 
pendapat tokoh pendidikan yang mendukung hipotesis yaitu sebagaimna yang 
dikemukakan oleh Slameto bahwa “guru pendidikan agama Islam dalam 
melaksanakan tugas dan tanggung jawab perlu melakukan berbagai upaya 
yaitu salah satunya adalah meningkatkan hasil belajar peserta didik.” 
Dengan mengacu pada pendapat – pendapat diatas, maka hipotesis 
yang diajukan adalah sebagai berikut “Penerapan Strategi Active Learning 
Tipe Every One Is a Teacher Here” Dapat Meningkatkan Hasil Belajar 
Peserta Didik Kelas VII A Di SLTP N 1 Pardasuka Kecamatan Pardasuka 
Timur Kabupaten Pringsewu . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Strategi Every One is a Teacher Here 
 1. Pengertian Strategi 
Secara etimologis, Strategi berasal dari kata majemuk bahasa Yunani 
"stratos”artinya pasukan dan “agen” berarti memimpin, jadi "strategi” memimpin 
pasukan. Maka ilmu Strategi adalah ilrnu tentang pasukan atau ilmu tentang perang.
18
 
Dalam kamus bahasa Indonesia dinyatakan bahwa Strategi berarti rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.
19
 Bila di hubungkan 
dengan kontek belajar mengajar,strategi dapat diartikan sebagai suatu taktik yang 
digunakan guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar agar siswa dapat i-
mencapai tujuan pengajaran secara efektif. 
2. Dasar-dasar Pemilihan Strategi Mengajar 
Dalam penggunaan Strategi mengajar harus diperhatikan dasar-dasar 
pemilihan Strategi pembelajaran, yaitu: 
a. Faktor Belajar 
1) Stimulus (rangsangan) atau metode penyampaian mata pelajaran. 
2) Response (jawaban) atau reaksi yang dilakukan oleh siswa terhadap 
stimulus tersebut 
3) Feed back (umpan balik) yang diberikan kepada siswa untuk 
menunjukkan tepat tidaknya response atas jawaban tersebut. 
c) Faktor Lingkungan Belajar 
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 d) Besar kecilnya kelompok belajar. 
Dengan berdasarkan pedoman-pedoman di atas, guru diharuskan menganalisa 
tentang faktor-faktor belajar, yaitu sebagaimana memakai stimulus atau metode 
penyampaian mata pelajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa, sehingga 
guru dapat memperoleh response atau reaksi yang diharapkan dari siswa, untuk 
kemudian siswa diberi tahu tentang benar tidaknya response tersebut sebagai umpan 
balik sehingga kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh guru dapat berjalan 
dengan baik dan efektif. 
Langkah selanjutnya dalam proses pemilihan Strategi pengajaran adalah 
penentuan lingkungan belajar. Untuk kegiatan kelas besar lebih cocok digunakan 
model pembelajaran Strategi every one is a teacher here.  
Langkah ketiga dalam pemilihan Strategi mengajar adalah besar kecilnya 
kelompok belajar yang dihadapi dan perlu diperhatikan. Adapun menurut Oemar 
Hamalik, bahwasannya jumlah siswa dalam kelas merupakan dasar untuk 
menentukan suatu Strategi mengajar. di samping kemampuan dasar yang telah 
dimiliki oleh siswa. 
 
3. Kriteria Pemilihan Strategi Pembelajaran 
Yang dimaksud dengan kriteria adalah ukuran yang menjadi dasar penilaian 
atau menciptakan sesuatu. Jadi kriteria pemilihan strategi pembelajaran  adalah 
 ukuran yang menjadi dasar dalam menetapkan atau memilih strategi pembelajaran 
yang tepat. 
Dalam hal mi menurut pendapat mudhafir bahwa kriteria pemilihan strategi 
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan instruksional khusus ada 4 vaitu: 
1. Efisiensi 
2. Keefektifan 
3. Ekonomis 
4. Kepraktisan.20 
Kriteria efisiensi berhubungan erat dengan penggunaan waktu dan fasilitas 
yang tersedia.Jadi kegiatan yang dipilih guru untuk membenkan fasilitas kepada 
siswa dalam mencapal tujuan pengajaran yang telah ditetapkan sebelumnya harus 
sesuai dengan yang disediakan dan fasilitas yang tersedia. 
Kriteria keefektifan di sini adalah sejauh mana kegiatan yang dipilih guru itu 
memberikan fasilitas kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Kriteria ekonomis dan kepraktisan berhubungan dengan masalah pembiayaan 
ekonomis dalam arti kegiatan yang dipilih itu tidak menelan biaya terlalu banyak 
tetapi efektif dan efisien untuk memberikan fasilitas kepada siswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran dan praktis mempunyai kemungkinan untuk dilaksanakan. 
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 Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pemilihan strategi mengajar 
disesuaikan dengan Tujuan Instruksional Khusus (TIK) yaitu efisiensi. keefektifan, 
ekonomis dan kepraktisan supaya dalam pembelajaran tidak ada hambatan dan dapat 
mencapai tujuan. 
4. Every one is a teacher here 
a. Pengertian every one is a teacher here 
Istilah every one is a teacher here berasal dan bahasa inggris yang berarti 
setiap orang adalah guru. Jadi every one is a teacher here adalah suatu strategi 
yang memberi kesempatan pada setiap peserta didik untuk bertindak sebagai 
”pengajar”terhadap peserta didik lain. dalam proses belajar tidak harus berasal 
dan guru. Siswa bisa saling mengajar dengan siswa yang lainnya. Strategi ini 
sangat tepat untuk mendapatkan  partisipasi anak didik secara keseluruhan dan 
secara individual, Strategi ini memberi kesempatan kepada setiap anak didik 
untuk berperan sebagai guru bagi kawan-kawannya.
21
 Strategi ini tujuannya 
memperoleh partisipasi kelas dan tanggung jawab individu dan strategi ini sesuai 
dengan firman Allah Q.S. Al-Rum ayat 30 yang berbunyi: 
                         
         
Artinya: Tegakkanlah fitrah Allah yang telah menciptakan manusia berdasarkan 
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 fitrah itu. Tidak ada perubahan pada ciptaan Allah itu. 
Dengan melihat strategi every one is a teacher here dan ayat diatas sangat 
berhubungan karena dengan strategi itu membuat siswa dapat dididik dan dapat 
mendidik. Ayat diatas juga menerangkan bahwa manusia itu membawa potensi dapat 
dididik dan dapat mendidik. 
b. Langkah-langkah Strategi every one is a teacher here 
Langkah langkah nya adalah sebagai berikut: 
1) Bagikan kertas kepada setiap peserta didik dan mintalah mereka untuk 
menuliskan sebuah pertanyaan tentang materi pokok yang telah atau sedang 
dipelajari, atau topik khusus yang ingin mereka diskusikan dalamkelas. 
2) Kumpulkan kertas-kertas tersebut, dikocok dan dibagikan kembali secara acak 
kepada masing-masing peserta didik dan diusahakan pertanyaan tidak kembali 
kepada yang bersangkutan. 
3) Mintalah mereka membaca dan memahami pertanyaan dikertas masing-
masing, sambil memikirkan jawabannya. 
4) Panggil sukarelawan untuk membacakan pertanyaan yang ada di tangannya 
(untuk menciptakan budaya bertanya, upayakan memotivasi pesertadidik 
untuk angkat tangan bagi yang siap membaca tanpa langsungmenunjuknya) 
5) Mintalah ada memberikan respon ( jawaban / penjelasan) atas pertanyaan atau 
permasalahan tersebut, kermudian mintalah kepada teman sekelasny auntuk 
memberi pendapat atau melengkapi jawabannya. 
 6) Berikan apresiasi ( pujian ) terhadap setiap jawaban / tanggapan peserta didik 
agar termotivasi dan tidak takut salah. Kembangkan diskusi secara lebih lanjut 
dengan cara siswa bergantian membacakan pertanyaan di tangan masing-
masing sesuai waktu yang tersedia.
22
 
B. Kelebihan dan kekurangan Strategi every one is a teacher here 
 
Setiap penerapan suatu strategi pembelajaran, tentunya ada kelebihan dan 
kekurangan nya. Karna setiap strategi memiliki sisi kelebihan dan kelemahan dan 
berbagai sudut pandang, demikian hal nya dengan penerapan strategi pembelajaran 
every one is a teacher here, sebagai berikut: 
1. Kelebihan 
a. Mendukung pengajaran semua siswa dikelas. 
b. Menempatkan seluruh tanggung jawab pengajaran kepada seluruh anggota 
kelas. 
c. Mendukung dan meningkatkan proses pembelajaran 
d. Melatih siswa untuk bertanggung jawab. 
e. Dapat digunakan dalam semua mata pelajaran. 
f. Meningkatkan kemampuan semua siswa dalam mengemukakan pendapat, 
menganalisis masalah, dan keterampilan membuat kesimpulan 
2. Kelemahan 
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 a. Memerlukan penjelasan materi diawal oleh guru agar soal yang dibuat 
siswa tidak menyimpang dari tujuan pembelajaran. 
b. Membutuhkan waktu yang lama jika memang menghabiskan 
pertanyaan untuk kelas besar. 
Meskipun strategi ini mempunyai kelemahan, guru diharapkan dapat 
meminimalisir kelemahan strategi pembelajaran tersebut agar strategi every one is a 
teacher here tersebut dapat diterapkan secara optimal. 
C. Hasil Belajar 
1. Pengertian Hasil Belajar 
Seluruh kegiatan yang dilakukan oleh seseorang tentunya mempunyai tujuan 
tertentu.Untuk mengetahui kegiatan yang telah dilakukan seseorang sudah mencapai 
atau sudah berhasil dalam mencapai tujuan nya maka harus ada ukuran atau penilaian 
tertentu sebagai tolak ukur. Demikian halnya dalam proses belajar mengajar 
senantiasa diadakan pengukuran atau penilaian terhadap proses belajar mengajar 
tersebut agar dapat diketahui hasil belajar siswa. 
Hasil belajar dapat diartikan sebagai segala informasi yang berhasil diperoleh 
selama proses pendidikan yang digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
perbaikan pasukan dan transpormasi yang ada dalam proses belajar adanya umpan 
 balik sebagai hasil evaluasi yang akurat akan memudahkan kegiatan perbaikan 
pendidikan.
23
 
Merujuk pendapat diatas, maka dalam proses belajar mengajar selalu 
menghasilkan belajar. Hasil belajar merupakan hasil yang teiah dicapai oleh siswa 
dimana proses pencapaiannya adalah dilaksanakan dalam proses 
pembelajaran.Sehingga siswa mengalami perubahan yang lebih baik kemajuan belajar 
siswa itu diukur dengan maksud untuk mengetahui sejauh mana siswa telah 
menguasai kompetensi dasar yang diteknikan dalam kurikulum. 
2. Jenis dan Indikator Hasil Belajar 
Dalam belajar selalu melibatkan aspek fisik dan mental. Oleh karena itu 
keduanya harus dikembangkan bersama sama secara terpadu. Dari aktivitas belajar 
inilah yang akan menghasilkan suatu perubahan yang disebut dengan hasil 
belajar.Hasil tersebut akan nampak dalam suatu hal belajar yang diberikan oleh siswa 
misalnya hal menerima, menggapi dan menganalisa bahan bahan pelajaran yang 
disajikan oleh guru. 
Hasil belajar tersebut berbeda -  beda sifat dan bentuknya tergantung dalam 
bidang apa anak akan menunjukan prestasi tersebut .biasanya dalam pelajaran 
disekolah bentuk pelajaran tersebut meliputi 3 bidang yaitu bidang pengetahuan sikap 
atau nilai, bidang keterampilan. Hal ini sesuai dengan klasifikasi yang dikemukakan 
oleh B.S. Bloom sebagaimana yang dikutip oleh Nana Sudjana bahwa hasil belajar 
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 diklasifikasikan kedalam tiga ranah yaitu: 1) ranah kognitif (cognitive domain); 2) 
ranah afektif (affective domain);  3)ranah psikomotorik (psychomotori domain).
24
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah proses 
pembahasan dalam diri manusia. Apabila setelah belajar tidak terjadi perubahandalam 
diri manusia maka tidaklah dapat dikatakan bahwa pada dirinya telah berlangsung 
proses belajar, tentu saja perubahan itu berencana dan bertujuan. 
Hasil belajar pada dasarnya adalah hasil akhir yang diharapkan dapat dicapai 
setelah seseorang belajar. Menurut Ahmad Tafsir hasil belajar atau bentuk perubahan 
tingkah laku yang diharapkan itu merupakan suatu target atau tujuan pembelajaran 
yang meliputi 3 aspek yaitu 1) tahu, mengetahui (knowing); 2) terampil 
melaksanakan atau mengeriakan yang ia ketahui itu (doing); dan 3) melaksanakan 
yang ia ketahui secara rutin dan konsekuen (being).
25
 
Bertolak dari kedua pendapat tersebut diatas, penulis lebih cenderung kepada 
pendapat Benjamin S. Bloom Kecenderungan ini didasarkan pada alasan bahwa 
ketiga ranah yang diajukan lebih terukur, dalam artian bahwa untuk mengetahui 
prestasi belajar yang dimaksudkan mudah dan dapat dilaksanakan, khususnya pada 
pembelajaran yang bersifat formal. 
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 Untuk mengungkap hasil belajar pada pada ketiga ranah tersebut diatas 
diperlukan patokan patokan atau indicator indikator sebagai penunjuk bahwa 
seseorang telah berhasil meraih prestasi pada tingkat tertentu dari ketiga ranah 
tersebut, dan kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasii belajar siswa 
adalah mengetahui garis garis besar indikator (penunjuk adanya prestasi tertentu) 
dikaitkan dengan jenis prestasi yang hendak diungkapkan atau diukur.
26
 
Selanjutnya agar lebih mudah dalam memahami hubungan antara jenis jenis 
belajar dengan indikator- indikator termuat dalam tabel sebagai berikut; 
Tabel 3 
Jenis dan Indikator Hasil Belajar 
No Jenis Prestasi Belajar Indicator Prestasi Belajar 
 Ranah Cipta (kognitif) 
 Pengamatan 
 Ingatan 
 Pemahaman 
 Penerapan 
 Analisis (pemeriksaan dan 
pemilahan secara teliti) 
 Sintesis (membuat panduan 
bani dan utuh) 
 
 Dapat menunjukan 
 Dapat membandingkan 
 Dapat menghubungkan 
 Dapat menyebutkan 
 Dapat menunjukan kembali 
 Dapat menjelaskan 
 Dapat mendefinisikan dengan lisan 
sendiri 
 Dapat memberikan contoh 
 Dapat menggunakan secara tepat 
 Dapat menguraikan 
 Dapat mengklasifikasikan  / memilah - 
milah 
 Dapat menghubungkan 
 Dapat Menyimpulkanlkan    
 Dapat menggeneralisasikan (membuat 
prinsip umum) 
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  Ranah Rasa (afektif) 
 Penerimaan 
 Sambutan 
 Apresiasi(sikap menghargai) 
 Internalisasi (pendalaman) 
 karakteristik 
 
 mengingkari 
 melembagakan atau meniadakan 
 menjelmakan dalam pribadi danprilaku 
sehari-hari 
 
 Ranah Karsa (psikomotorik) 
 keterampilan bergerak dan 
bertindak 
 kecakapan ekspresi verbal dan 
nonverbal 
 mengkordinasikan gerak mata, tangan, 
kaki, dan anggota tubuh lainnya 
 mengucapkan 
 membuat mimic dan gerakan jasmani27 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Dalam melaksanakan tugasnya secara profesional. guru memerlukan wawasan 
yang mantap dan utuh tentang kegiatan belajar mengajar. Seorang guru harus 
mengetahui dan memiliki gambaran secara menyeluruh mengenai bagaimana proses 
belajar mengajar itu terjadi serta langkah langkah apa yang diperlukan sehingga tugas 
tugas keguruan nya bisa dilakukan dengan baik dan memperoleh hasil yang sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 
Belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan siswa dengan menggerakan 
jiwa dan raga.Oleh karna itu, aktivitas belajar merupakan suatu perbuatan yang 
pelaksanaan nya tentu tidak dapat terlepas dan berbagai faktor yang mempengaruh, 
hasil belajar siswa, dikemukakan oleh Nana Sudjana bahwa “hasil belajar yang 
dicapai siswa dipengaruhi dari dalam diri itu dan faktor yang datang dari luar siswa 
atau faktor lingkungan”.28 
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 Merujuk pendapat tersebut, maka secara garis besar faktor - faktor 
yangmempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor internal (diri siswa) dan 
eksternal (luar diri siswa) Faktor - faktor tersebut berkontribusi besar bagi 
perkembangan hasil belajar siswa. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah berupa 
keadaan yang bersifat dari dalam diri individu yang belajar, menurut Oemar Hamalik 
faktor internal adalah sebagai berikut: 
1) Tidak mempunyai tujuan belajar yang jelas 
2) Kurangnya minat terhadap pelajaran 
3) Kesehatan yang sering terganggu 
4) Kecakapan mengikuti pelajaran 
5) Kurangnya penguasaan bahasa.29 
Selanjutnya menurut Slameto faktor internal tersebut melipuri: 
1) Faktor jasmaniah 
2) Faktor psikologis  
a. Intelegensi 
Intelegensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi yang 
sama, siswa yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil Dari 
pada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
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 b. Perhatian 
Perhatian adalah kegiatan yang di lakukan seseorang dalam hubungannya 
dengan pemilihan rangsangan yang datang dan lingkungan nya.
30
 
c. Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus-
menerusyang disertai dengan rasa senang. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karna bila bahan yang dipelajari 
tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya,karna tidak ada daya tarik baginya jika terdapat siswa yang kurang berminat 
terhadap belajar dapatlah diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar 
dengan cara menjelaskan hal - hal yang berhubunga dengan cita - cita serta kaitannya 
dengan bahan pelajaran yang dipelajari itu. 
d. Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar. Kemampuan itu baru akan terealisasi 
menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar atau tcrlatih. Bakat akan 
mempengaruhi belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan 
bakatnya, maka hasil belajamya lebih baik karna ia senang belajar dan pastilah 
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 selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya. Penting untuk mengetahui bakat siswa 
dan menempatkan siswa belajar disekolah yang sesuai dengan bakatnya. 
e. Motif  
Motif erat sekali hubungan nya dengan tujuan yang akan dicapai. Didalam 
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu 
perlu berbuat sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri 
sebagai daya penggerak / pendorongnya. 
f. Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat / fase dalam pertumbuhan seseorang dimana 
alat - alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya anak 
dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari - jarinya yang sudah 
siap untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berfikir abstrak, dan lain - lain. 
g. Kesiapan 
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau bereaksi. Kesediaan 
itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, karna 
kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini perlu 
diperhatikan dalam proses belajar, karna jika siswa belajar dan padanya sudah ada 
kesiapan, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
 
 
 h. Faktor kelelahan 
Kelelahan baik secara jasmani maupun rohani dapat dihilangkan dengan cara 
sebagai berikut: 
a) Tidur 
b) Istirahat 
c) Menggunakan variasi dalam belajar 
d) Menggunakan obat-obatan yang yang bersifat melancarkan peredaran 
darah 
e) Rekreasi dan ibadah yang teratur 
f) Mengimbangi makan dengan makanan yang memenuhi syarat-syarat 
kesehatan 
g) Jika kelelahan sangat serius cepat - cepat menghubungi seorang ahli, 
misalnya dokter dll.
31
 
 
b.  Faktor Eksternal 
Factor ekstenal yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah berupa 
keadaan dari luar individu meliputi: 
1) Faktor keluarga 
 
a) Cara orang tua mendidik 
b) Relasi antar anggota keluarga 
c) Suasana rumah 
d) Keadaan ekonomi keluarga 
e) Pengertian orang tua 
f) Latar belakang kebudayaan 
 
2) Faktor sekolah 
 
a) Metode mengajar 
b) Kurikulum 
c) Relasi guru dengan siswa 
d) Relasi siswa dengan siswa 
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 e) Disiplin sekolah 
f) Alat pelajaran 
g) Waktu sekolah 
h) Standar pelajaran diatas ukuran 
i) Keadaan gedung 
j) Metode belajar 
k) Tugas rumah 
 
3) Faktor masyarakat 
 
a) Kegiatan siswa dalam masyarakat 
b) media massa 
c) Teman bergaul 
d) Bentuk kehidupan masyarakat.32 
 
Selanjutnya Muhibin Syah menjelaskan bahwa faktor yang mempengaruhidari 
luar peserta didik adalah sebagai berikut: 
1. Faktor sosial  
Faktor sosial yang terdiri dari lingkungan keluarga, sekolah, dan 
masyarakat. 
2. Faktor non sosial 
Faktor non sosial yang meliputi, keadaan dan letak gedung sekolah, rumah 
tempt tinggal keluarga, alat-alat sumber belajar, keadaan cuaca dan waktu 
belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor tersebut dipandai turut 
menentukan tingkat keberhasilan belajar peserta didik disekolah. 
3. Faktor pendekatan belajar 
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 Faktor pendekatan belajar (approach to learning), yakni jenis upaya 
belajar peserta didik yang melipuli strategi dan metode yang digunakan 
peserta didik (siswa) dalam menunjang efektivitas dan efisiensi proses 
belajar materi tertentu untuk mengikuti kegiatan pembelajaran.
33
 
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, bahwa faktor eksternal yaitu faktor 
yang berasal dari luar siswa yang timbul dari lingkungan sekitar siswa baik yang 
berkenaan dengan lingkungan keluarga meliputi  tingkat pendidikan orang tua, 
lingkungan sekolah meliputi kurikulum atau bahan pelajaran, guru dan tenaga 
pengajar, sarana dan fasilitas, administrasi atau manajemen dan lingkungan 
masyarakat. 
D. Pendidikan Agama Islam 
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 
Pendidikan agama islam adalah merupakan sarana pendidikan yang sangat 
penting, dan menjadi kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dengan jalan kehidupan, 
karna pendidikan sangat menentukan anak dimasa yang akan datang. Dalam hal ini 
penulis akan mengemukakan beberapa pendapat ahli dalam mendefinisikan 
pendidikan agama islam. 
“pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran - ajaran 
agama islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar 
nantinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat memahami, menghayati dan 
mengamalkan ajaran - ajaran agama islam yang telah diyakininya secara 
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 menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama islam itu sebagai suatu 
pandangan  hidupnya demi keselamatan dan kesejahtraan hidup didunia 
maupun diakhirat kelak."
34
 
 
Selanjutnya menurut Abdurahman An -  Nahlawi Pendidikan agama Islam 
adalah "merealisasikan penghambaan kepada Allah dalam kehidupan manusia baik 
secara individu maupun secara sosial.
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Mencermati beberapa pendapat diatas, maka pendidikan agama islam adalah 
usaha secara sadar berupa bimbingan dan asuhan yang sistematis dan pragmatis 
terhadap anak didik untuk menanamkan cita - cita keagamaan yang mempunyai nilai- 
nilai lebih tinggi dan pada pendidikan lainnya serta dapat memahami, menghayati, 
dan mengamalkan ajaran-ajaran agama islam baik untuk dirinya sendiri. keluarga dan 
masyarakat. 
Dengan demikian pendidikan agama islam merupakan upaya yang dilakukan 
dengan sadar dan terencana secara sosial, dengan mengarahkan tujuan umat manusia 
kepada islam. yakni umat yang aktivitasnya dapat bemilai ibadah dan berahlak mulia. 
Aktivitas atau upaya pendidikan islam ini dilembaga pendidikan formal dilakukan 
melalui pendidikan agama Islam. Sebab itu dalam menjelaskan tentang pengertian 
pendidikan agama islam, tidak terlepas dan pengertian pendidikan secara umum. 
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 2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam 
a. Dasar Pendidikan Agama Islam 
Dasar pokok dalam pendidikan agama Islam adalah Al-quran dan al-hadist 
sebagaiman dalam surat An-Nisa ayat 59 sebagai berikut: 
                                
                 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (nya), 
dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan pendapat 
tentang sesuatu, Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul 
(sunnahnya), jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. yang demikian itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya. 
 
Berdasarkan ayat tersebut diatas dapatlah disimpulkan bahwa Al-Quran 
danAl-hadis bukan hanya menjadi dasar dalam pendidikan agama islam saja, akan 
tetapi menjadi dasar dari segala permasalahan yang dihadapi umut islam, adapun 
ulilamri wajib juga diikuti selama tidak bertentangan dengan apa yang digariskan 
dalam Al - Quran dan sunah rosul.
36
 
Menurut Ahmad D Marimba, dasar pendidikan agama Islam adalah singkat 
dan tegas ialah: "Firman Allah SWT dan sunah Rasul”. 
Jadi maksud pendapat diatas tidak akan tersesat selama berpegang teguh 
kepada kitab Allah SWT dan Sunah Nabi SAW, dengan demikian pelaksanaan 
pendidikan agama Islam baik dilingkungan sekolah, lingkungan keluarga maupun 
lingkungan masyarakat harus didasari oleh Al - Quran dan Al - Hadist. 
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 b. Tujuan Pendidikan Agama Islam 
Tujuan adalah merupakan sesuatu yang diharapkan tercapai setelah sesuatu 
kegiatan atau usaha selesai. Adapun tujuan pendidikan agama islam menurutpendapat 
Mahmud Yunus adalah: 
"Tujuan pendidikan agama Islam adalah mendidik anak, pemuda - pemudi dan 
orang dewasa supaya menjadi seorang muslim sejati, beriman teguh. beramal sholeh 
dan berahlak mulia, sehingga ia menjadi seseorang anggota masyarakat yang sanggup 
hidup diatas kaki sendiri, mengabdi kepada Allah dan berbakti kepada bangsa dan 
tanah air, bahkan sesama manusia”.37 
 
Menurut Zakiah Darajat yaitu: 
"kepribadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola 
taqwa, insan kamil artinya manusia utuh rohani dan jasmani. dapal hidup dan 
berkembang secara wajar dan normal karna taqwanya kepada Allah SWT.
38
 
 
Demikian beberapa pendapat diatas tentang tujuan pendidikan agama Islam 
yang pada hakekatnya tujuan-tujuan tersebut adalah sama yaitu untuk menciptakan 
seseorang manusia yang berahlak mulia yang benar - benar bertaqwa kepada Allah 
SWT, Sesuai dengan Firman Allah SW'T dalam surat Adj-Djaraiyat ayal 56 sebagai 
berikut: 
         
Artinya: Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku. 
Dan firman Allah SWT dalam surat Al-Imran ayat 102 juga menyebutkan 
sebagai berikut: 
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                      
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam 
keadaan beragama Islam. 
Berdasarkan pendapat mengenai tujuan pendidikan agama. Islam diatas dapat 
disimpulkan bahwa tujuan pendidikan agama Islam menyiapkan dan menjadikan anak 
didik dalam menciptakan kebahagiaan dalam hidup dan berkehidupan berahlak mulia 
yang mengabdi kepada Allah SWT, dengan jalan patuh dan taat pada peringatan nya 
serta menjauhi segala larangan nya dengan dasar Al-Quran dan Al-hadist. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 A. Metode Penelitian 
 Menurut Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi ( 2006 ) : Peneiitian Tindakan 
Kelas ( PTK ) adalah suatu upaya atau proses untuk mencermati kegiatan belajar 
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan ( treatment ) yang 
sengaja di munculkan.Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan 
peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru. Dengan 
maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
39
 
Metode adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu dengan 
langkah - langkah sistematis, Metode berarti suatu cara kerja yang sistematik. Metode 
disini diartikan sebagai suatu cara atau teknisi yang dilakukan dalam proses 
penelitian".
40
 
"Metode sama artinya dengan metodologi yaitu suatu penyelidikan yang 
sistematis  dan  formulasi  metode - metode  yang  akan  digunakan  dalam 
penelitian”.  Sedangkan penelitian adalah semua kegiatan pencariaan, penyelidikan, 
dan percobaan secara alamiah dalam suatu bidang tertentu, untuk mendapatkan fakta- 
fakta atau prinsip - prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian baru 
dan menaikkan tingkat ilmu serta teknologi”.Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa metode penelitian adalah suatu prosedur atau cara untuk mengetahui sesuatu 
dengan langkah - langkah sistematis untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip- 
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 prinsip baru yang bertujuan untuk mendapatkan pengertian atau hal - hal baru dan 
menaikkan tingkat ilmu serta teknologi. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian PTK atau penelitian tindakan 
kelas yakni kegiatan penelitian mendapatkan kebenaran dan manfaat praktis 
dengancara melakukan tindakan kalaboratif dan partisipatif. 
PTK menurut Hopkins adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif yang 
dilakukan oleh pelaku tindakan untuk meningkatkan kematangan rasioanal dan 
tindakan tindakan dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman 
terhadap kondisi dalam praktik pembelajaran. 
Menurut Rochman Nata Wijaya PTK adalah pengkajian terhadap 
permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual yang di tujukan untuk 
menetukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau 
memperbaiki sesuatu. 
Menurut Suyanto PTK adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat relative 
dengan melakukan langkah - langkah tertentu yang dapat memperbaiki dan 
meningkatkan praktik - praktik pembelajaran dikelas secara propesional.
41
 
Dilihat dari tempatnya,penelitian ini adalah Penelitian Tindakan 
Kelas(Classroom Action Research),dimana peneliti mencermati kegiatan belajar 
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 berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas 
secara bersama. 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) adalah penelitian tindakan yang dilakukan 
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelas. 
Menurut Suharsimi, Suhardjono, dan Supardi (2006) : Peneiitian Tindakan 
Kelas (PTK) adalah suatu upaya atau proses untuk mencermati kegiatan belajar 
sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan ( treatment ) yang 
sengaja di munculkan.Tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama-sama dengan 
peserta didik, atau oleh peserta didik di bawah bimbingan dan arahan guru. Dengan 
maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.
42
 
Dari berbagai pengertian Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) di atas dapat 
disimpulkan, Penelitian Tindakan Kelas dapat didefenisikan sebagai suatu penelitian 
tindakan ( action research ) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti 
dikelasnya atau bersama - sama dengan orang lain ( kolaborasi ) dengan jalan  
merancang, melaksanakan dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dan 
partisifatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu ( kualitas ) 
proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan tertentu dalam suatu siklus. 
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 Jadi dapat kita simpulakan bahwa PTK adalah penelitian yang bersifat reflektif yang 
dilakukan oleh pelaku tindakakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
43
 
Penelitian tindakan kelas menagambil bentuk penelitian kolaborasi atau kerja 
sama dimana antara peneliti dengan pendidik atau guru mata pelajaran Pendidikan 
Agama Islam guna suksesnya strategi yang akan diterapkan. 
1. Sifat Penelitian 
Dilihat dari sifatnya Peneiitian Tindakan Kelas bersifat partisifatif daiam arti 
bahwa peneliti teriibat dalam penelitian, bersifat kolaboratif karena melibatkan orang 
lain ( kolaborator ) dalam penelitiannya, dan bersifat kualitatif karena peneliti 
berinteraksi dengan subjek penelitian secara alamiah, dalam artian penelitian berjalan 
sesuai dengan jalannya proses belajar mengajar, dengan cara mengadakan 
pengamatan, melakukan penelitian secara sistematis, dan menarik kesimpulan 
sebagaimana layaknya yang dilakukan oleh peneliti kualitatif. 
2. Subjek dan Objek Penelitian 
Penentuan subjek adalah usaha penentuan sumber data, artinya dari mana data 
penelitian dapat diperoleh: 
a. Subjek 
Sarana dan Prasarana di SLTP N 1 Pardasuka. 
b. Objek 
Siwa Kelas VII A SLTP N 1 Pardasuka. 
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 Sedangkan objek yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah Penerapan strategi every one is a teacher here untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada Siswa 
Kelas VII A SLTP N 1 Pardasuka. 
1. Setting Penelitian 
Menjelaskan tentang tempat dan waktu serta siklus VII A yang akan 
diiakukan. 
a. Tempat Penelitian 
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dikelas VII A SLTP N 1 
Pardasuka 
b. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil, tahun ajaran 
2017/2018 
c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
PTK ini direncanakan akan dilaksanakan melalui dua siklus sesuai dengan 
target yang peneliti tetap kan yaitu 80 hasil belajar peserta didik diatas 
KKM yaitu 70 
C. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini didesain untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui 
penerapan media audio visual untuk mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Dalam 
penelitian ini peneliti merencanakan menggunakan 2 siklus untuk meneliti yang 
 terdiri dari empat kegiatan utama yang ada pada setiap siklus, yaitu tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan dan refleksi. 
Adapun langkah-langkah yang akan peneliti laksanakan dalam penelitian 
tindakan kelas ini adalah sebagai berikut: 
a. Siklus 1 
Tahap perencanaan 
Pada tahap ini dilakukan rencana kegiatan dengan menyesuaikan media yang 
akan diterapkan sebagai berikut: 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) sebagai acuan 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan berdasarkan pada 
kurikulum yang berlaku. Penyusunan RPP ini juga disesuaiakan dengan 
langkah-langkah pada penerapan strategi every one is a teacher here. 
2) Menyiapkan bahan ajar sesuai materi yang sudah diletapkan di sekolah 
yang akan diteliti. 
3) Menyusun lembar observasi aktivitas peserta didik 
4) Menyusun tes akhir setiap siklus untuk mengetahui hasil belajar peserta 
didik. 
Selain itu dalam tahap perencanaan ini dirumuskan pula kapan waktu 
pelaksanaan akan dimulai. 
 
 Tahap tindakan 
Pada tahap ini pelaksanaannya didasarkan pada rencana pembelajaran yang 
disusun sebelumnya dengan kegiatan sebagai berikut: 
a) Melaksanakan pembelajaran dikelas VII A SLTP N 1 Pardasuka 
ditetapkan sebelumnya dengan menggunakan media audio visual dan 
metode yang disesuaiakan berdasarkan RPP yang telah dibuat oleh peneliti 
bersama dengan kolaborator. 
b) Guru menyiapkan alat - alat dan mengondisikan keadaan kelas 
c) Guru menyampaikan materi yang telah disiapkan sesuai dengan indikator 
yang ingin dicapai. 
d) Guru memerintahkan kepada masing - masing siswa untuk memperhatikan 
dan mencermati apa yang diterangkan. 
e) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan 
pendapatnya mengenai materi yang telah diterangkan. 
f) Guru dan siswa berdiskusi, siswa dapat bertanya terhadap apa yang belum 
dimengerti 
g) Guru menjelaskan materi dan menyampaikan hal - hal yang belum 
dimengerti oleh siswa. 
h) Guru melakukan klarifikasi, penyimpulan dan tindak lanjut. 
i) Melakukan tes akhir pembelajaran guna mengetahui sejauh mana tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. 
 Tahap pengamatan 
Pada tahap pengamatan ini observeasi melakukan pengamatan, pencatatan, 
dan menginterpretasi terhadap proses pembelajaran, terutama kepada peserta didik 
dengan mengerjakan lembar observasi yang telah disediakan Pada tahap ini pula 
ketelitian dan kecermatan dalam mencatat dan mengamati sangat diperlukan. Pada 
tahap ini, selain pengisian lembar observasi guna membuktikan pengamatan yang 
dilaksanakan, diperlukan bukti dokumentasi berupa pengambilan gambar jika 
diperlukan agar dalam penginterpretasian data dapat lebih jelas dan cermat. 
Tahap refleksi 
Pada tahap ini data-data yang diperoleh dari setiap siklus dikumpulkan untuk 
dianalisis selanjutnya diadakan refleksi terhadap hasil analisis sehingga dapat 
diketahui ada tidaknya peningkatan hasil belajar sebelum tindakan dan sesudah 
tindakan. Hasil belajar inilah yang nantinya akan digunakan sebagai bahan 
pertimbangan pelaksaan siklus berikutnya. 
b. Siklus II 
Siklus II merupakan perbaikan dari siklus 1. Pada siklus ini merupakan 
klimaks dari penelitian tindakan kelas ini. Karena menurut perkiraan penulis, pada 
siklus II ini hasil belajar peserta didik akan mengalami peningkatan dan sudah 
memenuhi target. Adapun langkah-langkah pada siklus II ini sama dengan siklus 
sebelumnya, yaitu: 
 1) Tahapannya perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi 
2) Materi pelajaran berkelanjutan 
3) Diharapkan efektivitas kerja peserta didik dapat lebih tinggi daripada siklus 
sebelumnya. 
Pada akhir kegiatan / siklus, peneliti memberikan evaluasi sesuai dengan 
pokok bahasan yang diberikan dengan cara membagikan lembar kerja yaitu soal 
pilihan ganda. 
C. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang lebih dikenal dengan 
Classroom Action Research. Rancangan pemecahan masalah yang dilakukan pada 
every one is a teacher here dikelas VII A SLTP N 1 Pardasuka 
Secara garis besar empat tahapan yang dilalui, yaitu (1) Perencanaan, (2) 
pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) Refleksi.
44
 Untuk lebih jelasnya, siklus penelitian 
tindakan kelas sebagai berikut: 
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 Gambar I 
Langkah- LangkahPenelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Siklus penelitian tindakan kelas diatas yang dikemukakan oleh Kemmis dan 
Mc Teggart, yang dikutip dalam buku Suharsimi Arikunto.
45
 
Penjelasan dari gambar tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Perencanaan 
Dalam tahap perencanaan ini yang penults lakukan adalah: 
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 Suharsimi arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Rineka Cipta, Jakarta, 
2000, hlm. 137 
Perencanaan 
SIKLUS I Refleksi  Pelaksanaan  
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Pelaksanaan Refleksi  
? 
 a. membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan   cara 
memperhatikan indikator indikator hasi belajar. 
b. Mengembangkan alat peraga, alat bantu, atau media . 
c. Menganalisis berbagai altematif pemecahan masalah sesuai dengan 
kondisi pembelajaran 
d. Mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
e. Mengembangkan pedoman atau instrumen yang digunakan dalam siklus 
PTK 
f. Menyusun atat evaluasi pembelajaran sesuai dengan indikator hasil 
belajar.
46
 
 
2. Pelaksanaan 
Pelaksaan dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini adalah peneliti 
menerapkan Strategi every one is a teacher here. 
3. Pengamatan 
Setelah perencanaan dan pelaksanaan tindakan telah dilakukan maka diadakan 
suatu pengamatan, yang melakukan pengamatan adalah guru kelas VII A 
SLTP N 1 Pardasuka 
4. Refleksi 
Refleksi adalah tahapan dimana antara peneliti dan kolaborator mengadakan 
analisis terhadap hasil pengamatan untuk merencanakan dan menentukan 
tindakan pada siklus selanjutya. Dari hasil refleksi guru dapat mencatat 
berbagai kekurangan yang perlu diperbaiki, sehingga dapat dijadikan dasar 
dalam penyusunan rencana ulang.
47
 Pada siklus terahir, maka refleksi adalah 
untuk menganalisis dan menyimpulkan tindakan yang dilaksanakan apa kah 
tindakan tersebut dapat meningkatkan masalah yang diteliti. 
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 D. Alat Pengumpul Data 
Alat pengumpulan data yang digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan serta sistematik 
terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian. alat pengumpul data dengan 
teknik observasi digunakan untuk mendapatkan data tentang hasil belajar dalam 
penerapan Strategi every one is a teacher here. 
2. Metode Test 
Metode test yang akan peneliti lakukan adalah test tertulis yaitu, pilihan ganda 
guna meninjau tingkat keberhasilan penelitian. 
3. Metode Interview (wawancara) 
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 
dicatat atau direkam.
48
 
jenis dari wawancara ini adalah wawancara bebas terpimpin yakni 
dilaksanakan secara bebas, namun harus dipimpin oleh kerangka pertanyaan yang 
sudah diperiksa terlebih dahulu.wawancara akan di tujukan kepada guru dan 
beberapa siswa menganai proses pembelajaran. 
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 4. Dokumentasi 
Metode dokumentasi merupakan metode bantu atau lengkap untuk 
memperoleh data yang berbentuk catatan atau dokumen. Dokumentasi dari asal 
katanya dokumen, yang artinya barang barang tertulis. di dalam melaksanakan 
metode dokumentasi, peneliti rnenyelidiki benda benda tertulis seperti : buku-buku, 
majalah, dokumen, catatan harian dan sebagainya. 
49
 
Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh data / dokumen antara lain: 
a) Sejarah SLTP N 1 Pardasuka 
b) Visi dan Misi SLTP N 1 Pardasuka 
c) Keadaan sarana dan prasarana SLTP N 1 Pardasuka 
d) Keadaan Guru SLTP N 1 Pardasuka 
e) Keadaan Peserta didik SLTP N 1 Pardasuka 
 
E. Teknik Analisis Data 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yaitu mengumpulkan data sesuai dengan tujuan penelitian 
yang  telah  di  tetapkan  melalui  metode  observasi wawancara,dokumentasi. 
2. Reduksi Data 
Kegiatan mereduksi data yaitu data mentah yang telah dikumpulkan dari hasil 
dokumentasi, observasi, wawancara dan kuesioner kemudian diringkas agar mudah 
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 dipahami. Reduksi data ini merupakan satu bentuk analisis yang bertujuan 
mempertajam, memilih, memfokuskan, menyusun  data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dari penelitian dapat dibuat. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data dalam hal ini adalah penyusunan informasi dengan baik dan 
benar sehingga memungkinkan dibuatnya kesimpulan - kesimpulan dan dilakukan 
tindakan lebih lanjut. Dengan sajian data tersebut dapat membantu untuk memahami 
sesuatu yang sedang terjadi dan kemudian untuk membuat analisis atau tundak lanjut 
berdasarkan pemahaman terhadap data yang disajikan. 
a. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan terakhir dari kegiatan analisis data. 
Kegiatan ini dimaksudkan untuk memberi makna terhadap hasil analisis, menjelaskan 
pola urutan dan mencari hubungan dimensi - dimensi yang diuraikan. Kesimpulan 
dituangkan dalam bentuk pernyataan singkat sebagai temuan penelitian berdasarkan 
data yang telah dikumpulkan agar mudah dipahami maknanya. 
b. Indikator Keberhasilan 
Persentase keberhasilan dilakukan untuk mengukur kemampuan siswa, vaitu 
dengan melihat latar belakang permasalahan dan untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa, maka dipergunakan indikator. Indikator Keberhasilan Pembelajaran dengan 
menggunakan metode every one is a teacher here pada penelitian ini dikatakan 
 berhasil jika terdapat peningkatan minat belajar siswa mencapai 80 %  Pada siklus 
terakhir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB IV 
DATA HASIL PENELITIAN 
 
A. Gamabaran Hasil Penelitian 
1. Sejarah Singkat Berdirinya SMP Negeri 1 Pardasuka 
SMP Negeri 1 Pardasuka dengan luas tanah 152,68 hektar yang 
terletak di Pedukuhan Sukaratu Kecamatan  Pardasuka Timur Kabupaten 
Pringsewu, berdiri sejak 1981 dengan akta hibah No. LS. 230 / 05 / PPAT / 
1981 pada tanggal 21 Agustus 1981, Lokasi bangunan tersebut merupakan 
hibah dari warga masyarakat pardasuka pada waktu itu yang menjadi Kepala 
Desa adalah Sazeli Gunawan, sebagai wakil dari masyarakat untuk 
menghibah tanah tanah tersebut kepada  Depdikbud Kecamatan Pardasuka 
untuk di pakai menjadi lokasi bangunan SMP Negeri 1 pardasuka Kabupaten 
Pringsewu. 
Hingga saat ini tahun pelajaran 2017 / 2018 menampung 460 siswa, 
dan perkembangan pendidikan SMP Negeri I Pardasuka mengalami banyak 
kemajuan, hal ini dari hasil lulusan atau alumni sekolah ini ada yang menjadi 
PNS, Polri, TNI, Wiraswasta, Guru, dan sebagainya. 
    
 
 
 
 
 
 
 Tabel 4 
Pejabat kepala sekolah SMP  Negeri I Pardasuka 
Kecamatan Pardasuka Timur Kabupaten Pringsewu 
 
No. Nama Periode No. SK 
1. Drs. Azhari Hari 2013 – 2014 13-08/01/059/kep/x/2012 
2. Rubianto Basir 2015 – 2016 13-08/01/060/kep/x/2014 
3. Anang Iskandar S.Pd 2016 – 2017 13-08/01/059/kep/x/2015 
4. Hayadi S.Pd 2017 – 2018 13-08/01/00017/kep/x/2017 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
2. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Pardasuka 
 
a. Visi  
SMP Negeri I Pardasuka menyelenggarakan pembelajaran 
bermutu dalam lingkungan sekolah sehat yang berlandaskan 
akhlaq mulia. 
b. Misi 
a. Mewujudkan lulusan yang cerdas, kompetitif, cinta  
tanah air, beriman dan berakhlaq mulia. 
b. Mewujudkan kurikulum sekolah ( KTSP ) terintegrasi 
pendidikan karakter. 
c. Mewujudkan Silabus dan RPP hasil revisi untuk semua 
mata pelajaran. 
d. Mewujudkan pembelajaran beragam metode yang 
variatif, inovatif, dan joyfull learning berbasis ICT. 
 e. Mewujudkan  peningkatan prestasi akademik dan non 
akademik siswa di berbagai bidang dan tingkatan. 
f. Mewujudkan peningkatan kemampuan guru 
menggunakan media komputer untuk pembelajaran. 
g. Mewujudkan fasilitas sekolah yang relevan, mutahir dan 
berwawasan kedepan. 
h. Mewujudkan peningkatan sekolah yang bersih dan 
sehat 
i. Mewujudkan lingkungan sekolah yang religius melalui 
pembiasaan 2i4s ( Iman & Ikhlas, salam, senyum, sabar, 
sopan ) 
3. Keadaan Siswa, Guru dan Pegawai 
a. Keadaan siswa 
Tabel 5 
Keadaan Siswa SMP Negeri I Pardasuka  
 
NO. 
TAHUN  
PELAJARAN 
JUMLAH SISWA JUMLAH 
ROMBONGAN 
BELAJAR KELAS 
JUMLAH 
I II III 
1. 2013/2014 218 197 218 633 20 
2. 2014/2015 191 204 186 581 21 
3. 2015/2016 150 181 188 519 20 
 4. 2016/2017 157 145 180 482 19 
5. 2017/2018 186 148 137 460 20 
       Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
b. Keadaan Guru Dan Pegawai 
Tabel 6 
Keadaan Guru Dan Pegawai SMP Negeri I Pardasuka  
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
c. Sarana dan Prasarana 
 
                            Tabel 7 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Pardasuka 
NO. 
TAHUN 
PELAJARAN 
GURU 
TATA 
USAHA 
PJG 
SEKOLAH 
PETUGAS 
LAB 
KOMPUTER 
PETUGAS 
PERPUS 
JUMLAH 
1. 2013/2014 40 3 1 2 1 47 
2. 2014/2015 41 3 1 2 1 48 
3. 2015/2016 42 4 1 2 1 50 
4. 2016/2017 42 3 1 2 1 49 
5. 2017/2018 41 5 1 2 1 50 
NO. 
Tahun 
Ajaran 
Ruang 
Kelas 
Mushola Perpustakaan 
Lab 
Bahasa 
Lab 
IPA 
Lab 
Komputer 
Kantin 
1. 2013/2014 20 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 3 Unit 
2. 2014/2015 20 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 3 Unit 
 Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
B. Pelaksanaan Pembelajaran Pra Tindakan 
 Proses pembelajaran pra tindakan ini dilaksanakan oleh guru PAI 
dengan menggunakan metode konvensional yaitu guru menjelaskan materi 
pelajaran, sedangkan siswa mendengarkan, diselingi tanya jawab dan 
mengerjakan soal latihan. Melalui pembelajaran demikian dapat diketahui 
bahwa siswa tidak berperan aktif dalam menerima pelajaran, melainkan 
siswa pasif, siswa tampak kurang bersemangat, yang mengakibatkan hasil 
belajar siswa tidak sesuai dengan yang diharapkan. 
 Dari uraian tersebut sudah jelas bahwa metode tersebut kurang 
kondusif, dan dari hasil pra tes yang telah dilaksanakan diketahui jumlah 
siswa yang tuntas 40,62 %  dan yang belum tuntas 46,87 %, Dari hal 
tersebut diketahui bahwa jumlah siswa yang belum tuntas lebih banyak 
dibanding siswa yang tuntas. untuk meningkatkan hasil belajar siswa di 
butuhkan lingkungan belajar yang kondusif serta penerapan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang akan diajarkan. 
dengan materi pembelajaran yang aktif, tidak pasif, tidak jenuh, tidak 
membuat ngantuk serta lebih bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 
3. 2015/2016 20 Unit 1Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 3 Unit 
4. 2016/2017 20Unit 1Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1Unit 3 Unit 
5. 2017/2018 20Unit 1Unit 1 Unit 1 Unit 1 Unit 1Unit 3 Unit 
 yang berlangsung, salah satu cara menciptakan lingkungan belajar yang 
menyenangkan tidak membosankan adalah dengan menerapkan Starategi 
Every one is a Teacher here dimana strategi ini diharapkan bisa 
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII A di SMP Negeri I 
Pardasuka. 
 Penerapan  Strategi Every one is a Teacher here dimaksudkan untuk 
mengoptimalkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta 
didik dapat mencapai hasil belajaryang memuaskan sesuai dengan 
karakteristik pribadi yang mereka miliki. Dan hasil Penerapan Strategi Every 
one is a Teacher here akan penulis uraikan lebih lanjut pada sub – sub 
selanjutnya. 
C. Pelaksanaan Siklus Pertama 
 Siklus pertama terdiri dari empat tahap, yakni perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. seperti berikut ini : 
1. Perencanaan 
a. Tim peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menentukan 
standar kompetensi dan kompetensi dasar yang akan di 
sampaikan kepada siswa dengan menggunakan Strategi Every 
one is a Teacher here. 
b. Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran dengan Strategi 
Every one is a Teacher here. 
c. Membuat lembar kerja siswa. 
 d. Membuat Instumen yang digunakan dalam siklus PTK. 
e. Menyusun alat evaluasi Pembelajaran 
2. Pelaksanaan 
Siklus 1 dilaksanakan pada hari/tanggal: Jum‟at 14 Juli 2017. Pada 
pertemuan ini pelaku tindakan mengajar adalah pendidikan dan 
penelitian sendiri sebagai observer. Penerapan Strategi Every one is a 
Teacher here. dalam proses pemebelajarn adalah sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
2) Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa serta 
kebersihan kelas. 
3) Menanyakan kabar siswa 
4) Guru melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa 
dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1) Guru menyiapkan alat- alat dan mengkondisikan 
keadaan kelas 
 2) Guru menyampaikan materi yang salah disiapkan 
sesuai dengan indikator yang ingin di capai 
3) Guru memerintahkan kepada masing – masing siswa 
untuk memperhatikan dan mencermati apa yang 
diterangkan. 
4) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang 
telah diterangkan. 
5) Guru dan siswa berdiskusi, siswa dapat bertanya 
terhadap apa yang belum dimengerti 
6) Guru menjelaskan materi dan menyampai kan hal – 
hal yang belum dimengerti oleh siswa. 
7) Guru melakukan klarifikasi, menyimpulkan dan 
tindak lanjut. 
8) Melakukan tes akhir pembelajaran guna mengetahui 
sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
Elaborasi 
1)  Guru menyuruh murid secara acak untuk menjelaskan 
tentang Iman Kepada Allah swt. dan Asma al-Husna. 
 
 Konfirmasi 
1)  Guru bersama siswa bertanya jawabmeleuruskan 
kesalahan pemahaman, memeberikan penguatan dan 
menyimpulkan. 
2)  Guru menjawab pertanyaan tentang hal – hal yang 
belum diketahui siswa dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar 
3)  Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 
aktif lagi dalam pembelajaran berikutnya. 
c. Kegiatan Penutup 
1)  Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2) Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi 
pemebelajaran. 
3) Guru mengakhiri pemebelajaran dengan 
mengucapakan salam. 
4) Keluar kelas dengan tertib pada waktunya. 
3. Observasi dan Evaluasi 
Hasil observasi dan evaluasi pada siklus I ini guru memberikan soal 
pilihan ada pilihan ganda 10 butir soal, dan guru menghimbau agar dalam 
penyelesaian nya tidak boleh kerja sama. Hasil belajar siswa dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 Tabel 8 
Hasil Belajar Siswa Siklus I 
 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Adi setiawan 70 73 Tuntas 
2. Aldo yuspiansyah 70 70 Tuntas 
3. Akbar saputra 70 84 Tuntas 
4. Ani puspita sari 70 53 Belum Tuntas 
5. Nuril hidayati 70 70 Tuntas 
6. Uswatun 70 81 Tuntas 
7. Sinta laura 70 59 Belum Tuntas 
8. Riskiansyah 70 71 Tuntas 
9. Rudi purnomo 70 70 Tuntas 
10. Fitriani 70 71 Tuntas 
11. Yoga setiawan 70 57 Belum Tuntas 
12. Siti Aisyah 70 71 Tuntas 
13. Firman 70 80 Tuntas 
14. Nasrullah 70 56 Belum Tuntas 
15. M. Effendi 70 54 Belum Tuntas 
16. Ulfa Wulandari 70 73 Tuntas 
 17. Eka Setiawati 70 85 Tuntas 
18. Susilawati 70 58 Belum Tuntas 
19. Narti Yuspitasari 70 60 Belum Tuntas 
20. Yanwar Setiawan 70 71 Tuntas 
21. Yuni Hidayat 70 56 Belum Tuntas 
22. Nurhidayati 70 85 Tuntas 
23. Nelfianti 70 63 Belum Tuntas 
24. Siti Badriah 70 80 Tuntas 
25. Bella Yuspita 70 50 Belum Tuntas 
26. Nurlatifah 70 75 Tuntas 
27. Eli Setiawati 70 72 Tuntas 
28. Fatmawati 70 75 Tuntas 
29. Fathurrahman 70 70 Tuntas 
30. M. Habib 70 60 Belum Tuntas 
31. Hafiz Primanto 70 80 Tuntas 
32. Kholil Sidik 70 60 Tuntas 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
Pada tabel diatas menunjukanmasih banyak siswa yang belum tuntas, 
hal ini menunjukan hasil belajar siswa Kelas VII A masih sangat rendah. 
                    Tabel  9 
Presentasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada 1 Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran PAI Kelas VII A Di SMP Negeri 1 Pardasuka 
 
No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 
1. ≥ 70 Tuntas 21 65,62 % 
2. ≤ 70 Tidak Tuntas 11 34,37 % 
Jumlah 32 100 % 
        Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
Siswa Yang Tuntas = Jumlah Siswa Tuntas × 100 
   Seluruh Jumlah Siswa 
Siswa Tidak Tuntas = Jumlah Siswa Tidak Tuntas × 100 
   Seluruh Jumlah Siswa 
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 Berdasarkan data dari hasil postes pada siklus I, terdapat siswa yang 
mencapai ketuntasan terdapat 21 siswa dengan presentasi 65,62 %, sedangkan 
siswa yang hasil belajarnya belum tuntas mencapai 11 siswa dengan presentase 
34,37 %, namun dilihat dari nilai postes setelah mengikuti pembelajaran 
dengan Strategi Every one Is a Teacher Heremasih banyak siswa yang hasil 
belajarnya dibawah kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) yang ditetapkan oleh 
pihak sekolah kelas VII A di SMP Negeri I Pardasuka.berarti masih banyak 
siswa yang belum menguasai materi dengan penerapan Strategi Every one Is a 
Teacher Here. 
4. Refleksi dan Perencanaan ulang 
Refleksi pada siklus I ini dilaksanaakan oleh guru PAI dan Peneliti. 
berdsarkan hasil wawancara antara peneliti dan guru PAI, diperoleh gambaran 
bahwa secara umum pelaksanaan pemebelajaran pada siklus I ini telah 
terlaksana dengan cukup baik, meskipun masih kurang memuaskan. 
berdasarkan hasil Observasi pada saat pelaksanaan ada kegagalan dan 
keberhasilan yang terjadi pada siklus I adalah sebagai berikut: 
a. Sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan 
menggunakan Strategi Every one Is a Teacher Here, namun mereka 
mersa senang dan antusias dalam belajar. Hal ini bisa dilihat dari 
hasil Observasi selama proses Pembelajaran. 
b. Hasil Evaluasi pada siklus I mencapai rata – rata 65 % 
 c. Masih ada siswa yang belum bisa menjawab pertanyaan temannya, 
Hal ini karna siswa tersebutmasih kurang serius dalam belajar. 
d. sebagian siswa belum terbiasa dengan kondisi belajar dengan 
menggunakan Strategi Every one Is a Teacher Here. 
e. Sebagian siswa belum memahami Langkah – langkah Strategi 
Every one Is a Teacher Here secara utuh dan menyeluruh. 
D. Pelaksanaan Siklus Kedua 
Seperti pada siklus pertama, siklus kedua ini terdiri dari perencanaan, 
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 
1. Perencanaan 
Perencanaanpasda siklus kedua berdasarkan replening siklus pertama 
yaitu: 
a. Memberikan motivasi kepada siswa agar lebih aktif. 
b. lebih intensif membimbing siswa yang mengalami kesulitan 
dalam belajar dengan menggunakan Strategi Every one Is a 
Teacher Here. 
c. Memberi pengakuan atau penghargaan. 
2. Pelaksanaan 
Siklus 1 dilaksanakan pada hari/tanggal: Jum‟at 21 Juli 2017. Pada 
pertemuan ini pelaku tindakan mengajar adalah pendidkan dan 
penelitian sendiri sebagai observer. Penerapan Strategi Every one is a 
Teacher here. dalam proses pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 a. Pendahuluan 
1) Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan 
salam dan berdoa. 
2) Mengecek kehadiran siswa dan kesiapan siswa serta 
kebersihan kelas. 
3) Menanyakan kabar siswa 
4) Guru melakukan penjajakan kesiapan belajar siswa 
dengan memberikan pertanyaan tentang materi yang 
akan diajarkan. 
5) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai. 
b. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
1) Guru menyiapkan alat- alat dan mengkondisikan 
keadaan kelas 
2) Guru menyampaikan materi yang salah disiapkan 
sesuai dengan indikator yang ingin di capai 
3) Guru memerintahkan kepada masing – masing siswa 
untuk memperhatikan dan mencermati apa yang 
diterangkan. 
 4) Guru memberikan kesempatan pada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya mengenai materi yang 
telah diterangkan. 
5) Guru dan siswa berdiskusi, siswa dapat bertanya 
terhadap apa yang belum dimengerti 
6) Guru menjelaskan materi dan menyampai kan hal – 
hal yang belum dimengerti oleh siswa. 
7) Guru melakukan klarifikasi, menyimpulkan dan 
tindak lanjut. 
8) Melakukan tes akhir pembelajaran guna mengetahui 
sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
Elaborasi 
1)  Guru menyuruh murid secara acak untuk menjelaskan 
tentang Iman Kepada Allah swt. dan al-Asma al-
Husna. 
Konfirmasi 
1)  Guru bersama siswa bertanya jawabmeleuruskan 
kesalahan pemahaman, memeberikan penguatan dan 
menyimpulkan. 
 2)  Guru menjawab pertanyaan tentang hal – hal yang 
belum diketahui siswa dengan menggunakan bahasa 
yang baku dan benar 
3)  Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk lebih 
aktif lagi dalam pembelajaran berikutnya. 
c. Kegiatan Penutup 
1)  Guru dan siswa melakukan refleksi terhadap 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
2) Siswa dibimbing guru menyimpulkan materi 
pemebelajaran. 
3) Guru mengakhiri pemebelajaran dengan 
mengucapakan salam. 
4) Keluar kelas dengan tertib pada waktunya. 
3. Observasi dan Evaluasi 
Untuk menentukan akhir proses pembelajaran dengan menggunakan 
Strategi Every one Is a Teacher Here. Dalam evaluasi guru memberikan soal 
pilihan ganda sebanyak 10 butir, tentang materi Iman Kepada Allah swt. dan al-
Asma al-Husna dan seperti biasa guru menghimbau agar dalam menyelesaikan 
harus kerja masing - masing tidak boleh bekerja sama ataupun mencontek 
jawaban temannya. evaluasi dan observasi selama pada siklus II dapat dilihat 
seperti dibawah ini: 
 
 Tabel 10 
Hasil Belajar Siswa Siklus II 
 
No. Nama KKM Nilai Keterangan 
1. Adi setiawan 70 73 Tuntas 
2. Aldo yuspiansyah 70 70 Tuntas 
3. Akbar saputra 70 84 Tuntas 
4. Ani puspita sari 70 85 Tuntas 
5. Nuril hidayati 70 75 Tuntas 
6. Uswatun 70 81 Tuntas 
7. Sinta laura 70 75 Tuntas 
8. Riskiansyah 70 80 Tuntas 
9. Rudi purnomo 70 75 Tuntas 
10. Fitriani 70 71 Tuntas 
11. Yoga setiawan 70 80 Tuntas 
12. Siti Aisyah 70 75 Tuntas 
13. Firman 70 80 Tuntas 
14. Nasrullah 70 75 Tuntas 
15. M. Effendi 70 54 Belum Tuntas 
16. Ulfa Wulandari 70 73 Tuntas 
 17. Eka Setiawati 70 85 Tuntas 
18. Susilawati 70 70 Tuntas 
19. Narti Yuspitasari 70 70 Tuntas 
20. Yanwar Setiawan 70 71 Tuntas 
21. Yuni Hidayat 70 56 Belum Tuntas 
22. Nurhidayati 70 85 Tuntas 
23. Nelfianti 70 80 Belum Tuntas 
24. Siti Badriah 70 80 Tuntas 
25. Bella Yuspita 70 50 Belum Tuntas 
26. Nurlatifah 70 75 Tuntas 
27. Eli Setiawati 70 80 Tuntas 
28. Fatmawati 70 75 Tuntas 
29. Fathurrahman 70 70 Tuntas 
30. M. Habib 70 85 Tuntas 
31. Hafiz Primanto 70 80 Tuntas 
32. Kholil Sidik 70 60 Tuntas 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
   
 
 
 
 
                               Tabel  11 
Presentasi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada 1 Kompetensi Dasar Mata 
Pelajaran PAI Kelas VII A Di SMP Negeri 1 Pardasuka 
        Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
 
Siswa Yang Tuntas = Jumlah Siswa Tuntas × 100 
   Seluruh Jumlah Siswa 
Siswa Tidak Tuntas = Jumlah Siswa Tidak Tuntas × 100 
   Seluruh Jumlah Siswa 
 
Berdasarkan data diatas hasil postes pada siklus II terdapat siswa yang 
mencapai ketuntatasan sebanyak 28 siswa dengan persentase 87,5 %, 
sedangkan yang belum tuntas 4 siswa dengan presentase 12,5 %. Dengan 
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Grafik Siklus II
Tuntas 
Tidak Tuntas
No. Nilai Kriteria Jumlah Siswa Presentase 
1. ≥ 70 Tuntas 28 87,5 % 
2. ≤ 70 Tidak Tuntas 4 12,5 % 
Jumlah 32 100 % 
 demikian penerapan Strategi Every one Is a Teacher Here, pada siklus II hasil 
belajar siswa terdapat peningkatan dari sebuah pelaksanaan 53 % sebelum 
pelaksanaan  41 %, siklus I 66 % , siklus II 88 %, hal ini menunjukan bahwa 
hasil belajar siswa dengan menggunakan Strategi Every one Is a Teacher Here 
pada siklus ke II sudah mengalami peningkatan dari siklus I meskipun masih 
terdapat beberapa siswa yang belum menguasai materi pembelajaran 
sepenuhnya dan hasil belajarnya masih dibawah KKM yang telah ditentukan. 
sekolah menetukan KKM 70 %, hal ini menunjukanbahwa hasil belajar siswa 
sudah mencapai ketuntasan pada siklus II. 
4. Refleksi 
   Pada siklus II ini guru dan siswa sudah mulai terbiasa dengan 
penerapan  Strategi Every one Is a Teacher Here, siswa yang biasanya pasif 
sudah mulai aktif, siswa yang ada pada pertemuansebelumnya dapat bekerja 
sama hanya mengandalkan temannya, kini siswa sudah mulai bisa bekerjasama 
dan saling memotivasi, dan guru sudah bisa mengkondisikan siswa untuk 
belajar bersama. guru sudah memaksimalkan penggunaan Strategi Every one Is 
a Teacher Here dan adanya tanggapan positif dari siswa sehingga membuktikan 
adanya keberhasilan dengan menggunakan Strategi Every one Is a Tpeacher 
Here, dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Meskipun tidak dapat tidak 
dapat dipungkiri masih terdapat kekurangan – kekurangan namununtuk tahap 
pemula, pelaksanaan pembelajaran dengan Strategi Every one Is a Teacher 
Here sudah dapat berjalan dengan baik. 
 E. Pembahasan Peningkatan Hasil Belajar Siswa Setelah Dilaksanakan 
Pembahasan PAI Dengan Strategi Every one is Teacher Here Pada 
Siswa Kelas VII A di SMP N 24 Bandar Lampung 
 
Pada tahap pelaksanaan siklus I dan II peserta didik terlihat antusias 
dan bersemangat untuk berpartisipasi dalam mengikuti proses pembelajaran 
yang direncanakan. Selama proses pembelajaran, guru terlebih dahulu 
menjelaskan materi sesuai SK KD, dan meminta siswa untuk bersungguh dalam 
belajar, setelah dijelaskan guru membagikan kartu indeks, dan meminta sisw 
auntuk membuat pertanyaan yang mereka kuasai, setelah itu kertu indeks  
dikumpul dan dikocok, dan perintahkan siswa maju kedepan untuk 
berpartisipasi menjawab pertanyaan temannya, teman – teman yang lain di 
instruksikan membantu memberikan tanggapan atas jawaban temannya, dan 
lakukan berulang – ulang. Di akhir pelajaran guru meberikan evaluasi kepada 
siswa dengan 10 butir soal pilihan ganda. disamping itu juga guru memberikan 
reward atau penghargaan kepada peserta didik yang berhasil sebagai bentuk 
aparesiasi kepada peserta didik, sesuai dengan teori yang dikutip oleh Oemar 
Hamalik dalam Psikologi belajar mengajar, bahwa untuk menumbuhkan hasil 
dalam kegiatan belajar mengajar disekolah, salah satunya dengan seseorang 
menerima penghargaan karena telah melakukan kegiatan belajar dengan baik, ia 
akan terus melakukan kegiatan belajarnya sendiri diluar kelas. 
Pembahasan keberhasilan belajar dengan menggunakan StrategiEvery one Is a 
Teacher Here dengan mengacu kepada hasil pengamatan yang telah dilakukan 
dan mendapatkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa terhadap 
 pelajaran PAI setelah diterapkan StrategiEvery one Is a Teacher Here. Hal ini 
terbukti dari peningkatan dari hasil belajar siswa setelah proses belajar 
mengajar dengan menggunakan StrategiEvery one Is a Teacher Here 
peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dalam tabel sebagai berikut: 
Tabel 12 
Peningkatan hasil Belajar Siswa Dengan Menggunakan 
Strategi Every one is Teacher Here 
 
Hasil Belajar Siswa 
Presentase 
Pretes Siklus I Siklus II 
Tuntas 40,62 % 65,62 % 87,5 % 
Belum Tuntas 46,87 % 34,37 % 12,5 % 
Sumber : Dokumentasi SMP Negeri I Pardasuka Thn. 2017/2018 
Dari data tabel diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar siswa yang 
tuntas pada siklus I 66 %, siklus II 88 %. sedangkan hasil belajar siswa yang 
belum tuntas pada siklus I 35 %, siklus II 13 %, Sehingga penelitian dapat 
dikatakan berhasil karna presentase hasil belajar mencapai target indikator 
keberhasilan dalam penelitian. Berikut Diagram Perubahan Hasil Belajar 
Peserta Didik dari Prasurvey sampai Siklus II:  
  
 
Hasil pengamatan dari hasil belajar siswa diatas diperkuat dari hasil 
wawancara yang peneliti lakukan dengan guru PAI kelas VII A di SMP Negeri 
I Pardasuka Muspiroh, S.Pd.I dari hasil wawancara yang peneliti lakukan 
dengan guru PAI dapat disimpulkan bahwa penerapan Strategi Every one Is a 
Teacher Here dapat membawa perubahan yang positif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa. 
Dari hasil wawancara dengan siswa peneliti mengambil beberapa 
kesimpulan dari ungkapan para siswa, yaitu siswa merasa senang dengan 
menggunakan Strategi Every one Is a Teacher Here dalam pemebelajaran PAI. 
Karena dengan adanya Strategi pemebelajaran tersebut siswa dilatih untuh 
belajar bersama dan berani untuk bertnaya dan mengeluarkan pendapat. Mereka 
merasa mudah memahami materi, karena siswa dapat bertanya dengan siswa 
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0
10
20
30
40
50
60
70
80
90
100
Grafik Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
 yang lain apabila belum paham, dan apabila temannyatidak bisa menjawab guru 
dikembalikan pada guru untuk menjawabnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpualan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) yang terdiri dari 
dua siklus, Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa Strategi Every one Is a 
Teacher Here dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik terhadat 
pembelajaran PAI dikelas VII A di SMP Negeri I Pardasuka. Hal ini dapat 
diketahui dengan adanya peningkatan hasil belajar peserta didik sebanyak 
87,5 % hasil belajar peserta didik mulai meningkat dari setiap siklus., siklus 
I 65,62 %, dan siklus II 87,5 % dengan jumlah 32 peserta didik. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan Strategi Every one Is a 
Teacher Here dalam meningkatkan hasil belajar PAI peserta didik kelas VII 
A Negeri I Pardasuka, Maka dapat diajukan saran – saran dan diharapkan 
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi beberapa pihak, antara lain: 
1. Bagi Kepala Sekolah 
a. Alangkah baiknya jika hasil penelitian ini dijadikan pedoman 
oleh lembaga pendidikan untuk selalu meningkatkan motivasi 
dan hasil belajar peserta didik, sebab untuk mencapai hasil 
belajar siswa secara maksimal perlu adanya motivasi yang 
tinggi dari peserta didik itu sendiri. 
 b. Diharapkan mengadakan pembinaan kepada guru terutama 
dalam strategi mengajar dan melengkapi fasilitas yang 
dibutuhkan dalam pembelajaran. 
2. Bagi Guru, khususnya guru mata pelajaran PAI: 
a. Agar melanjutkan menerapkan Strategi Every one Is a 
Teacher Here kembali dan melakukan perbaikan-perbaikan 
untuk mengoptimalkan Strategi pembelajaran Every one Is a 
Teacher Here pada mata pelajaran PAI. 
b. sebelum diterapkan StrategiEvery one Is a Teacher Here 
pendidik diharapkan memperdalamnya terlebih dahulu dan 
memberikan pemahaman kepada peserta didik sebelum 
menerapkannya agar pelaksanaannya akan berjalan dengan 
maksimal. 
c. Bagi guru / calon guru penerapan Strategi Every one Is a 
Teacher Here dapat dijadikan alternatif atau upaya guru 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada bidang 
study PAI ataupun bidang studi yang lain 
3. Bagi Peserta Didik 
Diharapkan agar peserta didik dalam belajar bersungguh – sungguh, 
belajar apapun baik ilmu pengetahuan ataupun bidang ahlinya yang 
mempunyai nilai positif, karena dengan bersungguh – sungguh insya 
allah akan mendapatkan hasil yang maksimal. 
  
C.  Penutup 
Dengan penuh rasa syukur Alhamdulillahhirabbil‟alamin penulis 
haturkan kehadirat Allah SWT, hanya berkat rahmat dan karuni-Nyalah 
penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. 
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 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
: 
: 
SMP N 1 Pardasuka 
Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VII / I 
Standar 
Kompetensi 
: 2x45 menit 
Kompetensi Dasar : 1  1. Iman Kepada Allah Swt 
Alokasi Waktu : 1.1 Menjelaskan Iman Kepada Allah Swt 
 : 2 × 45 menit 
 
A. Indikator 
 Menjelaskan Arti Iman Kepada Allah Swt 
 Menjelaskan pengertian Iman Kepada Allah Swt 
 Menyebutkan Dalil naqli tentang Iman Kepada Allah Swt 
B. Tujuan Pembelajaran 
 Dapat memahami Pengertian Iman Kepada Allah Swt 
 Dapat Memahami Dalil naqli tentang Iman Kepada Allah Swt 
C. Materi Pembelajaran 
 Menjelaskan Iman Kepada Allah Swt 
 Menyebutkan Dalil naqli Iman Kepada Allah Swt 
D. Strategi dan Metode Pemebelajaran 
 Everyone Is a Teacher Here  
 Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 
  
 
  
 
 
 
E. Langkah – langkah kegiatan pembelajaran : 
 
No. 
 
LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SUMBER WAKTU 
1. PENDAHULUAN  10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a ( nilai keteqwaan dan 
saling menghargai ). 
 Mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa serta kebersihan kelas. (  nilai 
kebersihan ) 
 Menanyakan kabar siswa ( nilai 
peduli ) 
 Guru melakukan penjajakan 
kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan. ( rasa 
hormat ) 
 Guru menyampaikan tujuan 
pemebelajaran yang ingin dicapai 
 3 menit 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
5 menit 
 
2. KEGIATAN INTI  60 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Eksplorasi 
a. Guru menyiapkan alat-alat dan 
mengkondisikan keadaan kelas. 
b. Guru menyampaikan materi yang 
telah disiapkan sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai. 
c. guru memerintahkan kepada 
masing-masing siswa untuk 
memperhatikan dan mencermati 
apa yang diterangkan. 
d. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampiakn 
pendapatnya mengenai materi yang 
telah diterangkan. 
e. Guru dan siswa berdiskusi, siswa 
Buku LKS PAI VII, 
Buku Paket SMP 
kelas VII, Al-qur‟an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 dapat bertanya terhadap apa yang 
belum dimengerti. 
f. Guru menjelaskan materi dan 
menyampaikan hal-hal yang belum 
dimengerti oleh siswa. 
g. Guru melakukan klarifikasi, 
penyimpulan dan tindak lanjut. 
h. Melakukan tes akhir pembelajaran 
guna mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
 Elaborasi 
  Guru menyuruh murid secara acak 
untuk menjelaskan tentang 
pengertian iman kepada Allah Swt. 
 Konfirmasi 
 Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan, penguatan dan 
menyimpulkan. ( nilai ingin tau, 
menghargai keberagaman ) 
 Guru menjawab pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa 
dengan menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. ( nilai santun ) 
 Guru memeberikan motivasi kepada 
siswa untuk lebih aktif lagi dalam 
pemebelajaran berikutnya. (  nilai 
cinta ilmu dan peduli ) 
 
3. PENUTUP  15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. ( nilai saling 
menghargai dan peduli ) 
 Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. ( nilai 
kerjasama, tanggung jawab dan 
logis ) 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dalam mengucapkan salam. (  nilai 
ketaqwaan da/religius ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Keluar kelas dengan tertib pada 
waktunya. (  nilai didsiplin) 
 
 
F. Sumber belajar 
a. Buku LKS PAI VII 
b. Buku PaketSMP Kelas VII 
c. Al-Qur’an 
 
 
 
 
 
G. Penilaian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Indikator Pencepaian 
Kompetensi 
Teknik 
penilaian 
Bentuk 
Penilaian 
Contoh 
Instrumen 
 Mampu megartikan 
Iman Kepada Allah Swt. 
Tes tulis Uraian  Jelaskan 
pengertian iman 
? 
 Mampu menjelaskan 
pengertian Iman 
Kepada Allah swt. 
Tes Lisan Tugas  Jelaskan 
pengertian Iman 
Kepada Allah 
Swt ? 
 Mampu menyebutkan 
Dalil naqli tentang Iman 
Kepada Allah Swt. 
Tes Lisan Tugas  Sebutkan Dalil 
naqli tentang 
Iman Kepada 
Allah Swt ? 
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URAIAN MATERI 
 
A.    INFAQ 
Hidup didunia  adalah ibarat kita bercocok tanam, tempat beramal yang 
hasilnya akan nikmati kelak ke alam akhirat, apabila kita sudah dipanggil Allah. 
Bekal yang kita bawa pulang ke alam akhirat adalah amal ibadah, antara lain berupa 
 shodaqoh dan infaq yang pernah kita kerjakan atau berikan di waktu kita hidup di 
alam dunia. 
 
1.      Arti Infaq dan Hukumnya          
Infaq artinya membelanjakan sebagian harta yang kita miliki di jalan yang 
diridhai Allah swt. Contoh infaq seperti memberikan sesuatu yang berguna untuk 
kepentingan agama Islam (untuk jalan Allah). Misalnya, memberikan dana untuk 
masjid, mushola, madrasah, pesantern, majlis taklim, jalan, untuk dakwah Islam dan 
lain-lain. 
Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Ali „Imran ayat 92 : 
 
 
                        
 
Artinya : 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfaqkan sebagian 
harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infaqkan tentang hal itu, sungguh 
Allh Maha Mengetahui”. (QS. Al „Imran : 92) 
            
Menginfaqkan harta atau membelanjakan harta dijalan Allah dari harta yang 
sangat kita sayangi merupakan perbuatan yang sangat mulia dan memperoleh pahaa 
yang sangat besar dan merupakan kesempurnaan iman dan Islam. 
Oleh karena itu, memberikan infaq hukumnya sama dengan hukum 
memberikan shodaqoh jariyah, yaitu sunah. 
 
2.      Manfaat dan Kegunaan Infaq 
Manfaat dan kegunaan infaq banyak sekali antara lain : 
a.       Mendekatkan diri kepada Aallah swt. 
Dalam hadist Rasulullah pernah dijelaskan bahwa orang yang dermawan itu dekat 
dengan Allah, dekat dengan manusia dan dekat dengan surga. Orang yang kikir / 
bakhil jauh dari Allah, jauh dari manusia, dan jauh dari surga. 
       
b.      Dengan iman yang mantap, orang berani mengorbankan harta yang sangat disayangi. 
Misalnya, kisah berikut ini. Pada suatu hari, ketika Rasulullah hendak masuk ke 
masjid, ada seorang Arab Badui melihat jubah Nabi yang menurut dia sangat bagus. 
Lalu ditariknya jubah Nabi itu sampai beliau mau terjungkal. Orang Arab itu berkata, 
“Ya Muhammad berikan harta Allah yang ada padamu.” Lalu Nabi membuka dan 
memberikan jubahnya. 
Dalam kisah yang lain, Nabi pergi ke pasar membeli pakaian unutk beliau. 
Hampir masuk pasar beliau menemukan seorang yang menangis. Ketika Nabi 
bertanya, orang itu mengatakan bahwa dia suruh belanja orang tuanya ke pasar dan 
 ternyata uangnya itu hilang satu dirham. Mendengar itu Rasulullah mengganti uang 
budak yang hilang itu. 
Nabi kemudian masuk pasar membeli pakaian. Setelah keluar, ditemuinya orang 
yang hampir telanjang. Orang itu berkata, “Siapa yang mau memberikan kepadaku 
pakaian mudah-mudahan Allah akan membeirkan pakaian pada hari kiamat nanti.” 
Lalu kain yang baru saja dibeli, beliau berikan kepada orang yang berkata tadi. 
 
c.       Mempersiapkan bekal pahala untuk kembali ke alam akhirat. 
Orang yang meninggal dunia yang akan di bawa adalah amal ibadahnya bukan 
hartanya. Oleh karena itu, beramallah sebanyak-banyaknya waktu di alam dunia ini, 
sebelum kembali ke alam akhirat. 
Seperti telah kita ketahui, Imam Ali Zainal Abidin adalah orang yang sangat 
dermawan, sehingga dengan itu, banyak orang datang kepadanya. Kalau ada orang 
datang meminta bantuan kepadanya, Imam mengatakan, “Selamat datang orang yang 
mau membewa bekal saya di akhirat.” 
Jadi, kalau ada orang meminta bantuan kepada Imam Ali Zainal Abidin, beliau 
akan menyambut dengan senang dan menganggap bahwa orang itu merupakan orang 
yang akan membawa sebagian bekalnya di akhirat nanti. Seperti halnya kita pergi ke 
suatu kota, dengan membawa bekal yang banyak. Tiba-tiba ada orang yang ingin 
membawakan bekal itu tentulah hal itu sangat membahagiakan kita. Apalagi itu bekal 
akhirat yang sangat panjang perjalanan. 
 
d.      Memakmurkan masjid dan syi‟ar Islam. 
Harta yang kita infaqkan untuk pembangunan masjid sangat besar pahalanya 
bahkan pahalanya akan mengalir terus walaupun kita sudah meninggal dunia. Selain 
iut syi‟ar Islam akan lebih semarak, dengan bangunan masjid yang indah dan bagus 
orang akan merasa nyaman dan betah shalat di masjid tersebut. 
 
e.       Memajukan lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Dengan banyaknya orang yang berinfaq untuk lembaga-lembaga pendidikan 
Islam, maka pendidikan Islam akan lebih maju dan lebih diminati oleh masyarakat 
Islam. 
 
 
 
 
  
 Nama  : …………….   Semester   : …………….   
Kelas  : …………….   Mata Pelajaran : ……………. 
 
SOAL LATIHAN 
 
A.    Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada salah 
satu huruf a, b, c, atau d! 
 
1.      Pertolongan atau bantuan dari orang yang mampu kepada orang yang lemah disebut 
.... 
a.       Shodaqoh                                                        c. Infaq 
b.      Wakaf                                                             d. hibah 
2.      Batuan atau pertolongan dari orang yang mampu kepada orang yang lemah, 
hukumnya .... 
a.       Wajib                                                               c. mubah 
b.      Sunah                                                              d. haram 
3.      Membelanjakan sebagian harta benda di jalan yang di ridhai Allah disebut .... 
a.       Shodaqoh                                                        c. infaq 
b.      Wakaf                                                             d. hibah 
4.      Hukum mengeluarkan shodaqoh adalah .... 
a.       Wajib dan haram                                             c. Sunah dan haram 
b.      Wajib dan sunah                                             d. makruh dan haram 
5.      Shodaqoh wajib berupa .... 
a.       Fidyah                                                             c. puasa 
b.      Zakat                                                               d. infaq 
 
B.     Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
 
1.      Memberikan infaq hukumnya .... 
2.      Amal yang pahalanya mengalir terus walaupun orang yang beramal telah meninggal 
dunia disebut .... 
3.      Yang termasuk shodaqoh biasa adalah .... 
4.      Membelanjakan harta yang sangat kita sayangi di jalan Allah swt. merupakan 
perbuatan yang sangat .... 
5.      Memberikan shodaqoh kepada orang yang .... 
  
 KUNCI JAWABAN 
 
A.    1. A 
2. B 
3. C 
4. B 
5. B 
 
B.     1. Sunah 
2. Shodaqoh jariyah 
3. Shodaqoh berupa banda dan barang yang cepat habis seperti makanan dan minuman. 
Atau shodaqoh berupa sumbangan tenaga atau jasa,beupa saran dan nasehat yang 
baik. 
4. Mulia 
5. Fakir miskin atau untuk kepentingan umum, atau untuk kepentingan orang banyak.  
 
C.    1. Shodaqoh jariyah, atau ilmu ynag bermanfaat, atau anak shaleh yang selalu berdo‟a 
untuknya (orang tuanya). 
 
2. - Saudara atau famili terdekat 
- Anak-anak yatim 
- Tetangga dekat dan yang jauh 
- Teman sejawat atau rekan kerja 
- Ibnu sabil dan lain-lain 
 
3. a. Memberikan kesenangan atau kebahagiaan terhadap sesama manusia 
b. Memberikan pertolongan terhadap orang miskin dan lemah 
c. Menambah bekal pahala yang banyak untuk kembali ke alam akhirat 
d. Untuk menyambung tali silaturahmi dan  persaudaraan 
e. Menjauhkan sifat kikir, bakhil dan sombong 
f. Sebagai ucapan syukur kepada Allah swt. atas pemberian rizeki  
   
4. a. Mendekatkan diri kepada Allah swt. 
b. Dengan iman yang mantap, orang berani mengorbankan harta yang sangat disayangi. 
c. Mempersiapkan bekal untuk kembali ke akhirat 
d. Memakmurkan masjid 
e. Memajukan lembaga-lembaga pendidikan Islam 
 
5. - Adanya puhak ang bershodaqoh 
- Adanya pihak yang menerima shodaqoh 
- Adanya benda yang dishodaqohkan 
- Adanya ijab  
 
 PEDOMAN PENSEKORAN 
 
 Kerja individu (untuk latihan dan soal A, B, dan C untuk  tes individu) 
 
No. 
Absen 
NamaSiswa 
ButirSoal Skornilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
                  
                  
                  
                  
                  
                  
 
  
 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Sekolah 
Mata Pelajaran 
: 
: 
SMP N 1 Pardasuka 
Pendidikan Agama Islam 
Kelas/Semester : VII / I 
Standar 
Kompetensi 
: 1  1. Iman Kepada Allah Swt 
Kompetensi Dasar : 1.2 Menyebutkan Fungsi Iman Kepada Allah Swt 
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 
 
H. Indikator 
 Menjelaskan Fungsi Iman Kepada Allah Swt 
 Menjelaskan pengertian Iman Kepada Allah Swt 
 Menyebutkan Dalil naqli tentang Iman Kepada Allah Swt 
I. Tujuan Pembelajaran 
 Dapat memahami Fungsi Iman Kepada Allah Swt 
 Dapat menyebutkan Iman Kepada Allah Swt 
 Dapat menceritakan contoh nyata dalam kehidupan sehari- hari tentang 
Iman Kepada Allah Swt 
J. Materi Pembelajaran 
 Menjelaskan fungsi Iman Kepada Allah Swt 
  Menyebutkan Iman Kepada Allah Swt 
 Menceritakan Contoh nyata dalam kehidupan sehari - hari Iman Kepada 
Allah Swt 
K. Strategi dan Metode Pemebelajaran 
 Everyone Is a Teacher Here  
  Ceramah 
 Tanya jawab 
 Penugasan 
 
L. Langkah – langkah kegiatan pembelajaran : 
 
No. 
 
LANGKAH – LANGKAH KEGIATAN MEDIA/SUMBER WAKTU 
1. PENDAHULUAN  10 Menit 
 
 
 
 
 
 
 Guru membuka pembelajaran 
dengan mengucapkan salam dan 
berdo’a ( nilai keteqwaan dan 
saling menghargai ). 
 Mengecek kehadiran dan kesiapan 
siswa serta kebersihan kelas. (  nilai 
kebersihan ) 
 Menanyakan kabar siswa ( nilai 
peduli ) 
 Guru melakukan penjajakan 
kesiapan belajar siswa dengan 
memberikan pertanyaan tentang 
materi yang diajarkan. ( rasa 
hormat ) 
 Guru menyampaikan tujuan 
pemebelajaran yang ingin dicapai 
 3 menit 
 
 
 
2 menit 
 
 
 
5 menit 
 
2. KEGIATAN INTI  60 Menit 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Eksplorasi 
i. Guru menyiapkan alat-alat dan 
mengkondisikan keadaan kelas. 
j. Guru menyampaikan materi yang 
telah disiapkan sesuai dengan 
indikator yang ingin dicapai. 
k. guru memerintahkan kepada 
masing-masing siswa untuk 
memperhatikan dan mencermati 
apa yang diterangkan. 
l. Guru memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk menyampiakn 
pendapatnya mengenai materi yang 
telah diterangkan. 
m. Guru dan siswa berdiskusi, siswa 
dapat bertanya terhadap apa yang 
belum dimengerti. 
n. Guru menjelaskan materi dan 
menyampaikan hal-hal yang belum 
dimengerti oleh siswa. 
o. Guru melakukan klarifikasi, 
penyimpulan dan tindak lanjut. 
p. Melakukan tes akhir pembelajaran 
guna mengetahui sejauh mana 
tingkat pemahaman siswa terhadap 
materi yang disampaikan. 
 Elaborasi 
  Guru menyuruh murid secara acak 
untuk menjelaskan tentang 
pengertian iman kepada Allah Swt. 
 Konfirmasi 
 Guru bersama siswa bertanya jawab 
meluruskan kesalahan pemahaman, 
memberikan, penguatan dan 
menyimpulkan. ( nilai ingin tau, 
menghargai keberagaman ) 
 Guru menjawab pertanyaan tentang 
hal-hal yang belum diketahui siswa 
dengan menggunakan bahasa yang 
baku dan benar. ( nilai santun ) 
 Guru memeberikan motivasi kepada 
siswa untuk lebih aktif lagi dalam 
pemebelajaran berikutnya. (  nilai 
Buku LKS PAI VII, 
Buku Paket SMP 
kelas VII, Al-qur‟an 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 cinta ilmu dan peduli ) 
 
3. PENUTUP  15 Menit 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Guru dan siswa melakukan refleksi 
terhadap pembelajaran yang telah 
dilaksanakan. ( nilai saling 
menghargai dan peduli ) 
 Siswa dibimbing guru menyimpulkan 
materi pembelajaran. ( nilai 
kerjasama, tanggung jawab dan 
logis ) 
 Guru mengakhiri pembelajaran 
dalam mengucapkan salam. (  nilai 
ketaqwaan da/religius ) 
 Keluar kelas dengan tertib pada 
waktunya. (  nilai didsiplin) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
M. Sumber belajar 
d. Buku LKS PAI VII 
e. Buku PaketSMP Kelas VII 
f. Al-Qur’an 
  
 
 
 
 
 
N. Penilaian 
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 URAIAN MATERI 
 
A.    INFAQ 
Hidup didunia  adalah ibarat kita bercocok tanam, tempat beramal yang 
hasilnya akan nikmati kelak ke alam akhirat, apabila kita sudah dipanggil Allah. 
Bekal yang kita bawa pulang ke alam akhirat adalah amal ibadah, antara lain berupa 
shodaqoh dan infaq yang pernah kita kerjakan atau berikan di waktu kita hidup di 
alam dunia. 
 
1.      Arti Infaq dan Hukumnya          
Infaq artinya membelanjakan sebagian harta yang kita miliki di jalan yang 
diridhai Allah swt. Contoh infaq seperti memberikan sesuatu yang berguna untuk 
kepentingan agama Islam (untuk jalan Allah). Misalnya, memberikan dana untuk 
masjid, mushola, madrasah, pesantern, majlis taklim, jalan, untuk dakwah Islam dan 
lain-lain. 
Firman Allah dalam Al-Qur‟an surat Ali „Imran ayat 92 : 
 
 
                        
 
Artinya : 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfaqkan sebagian 
harta yang kamu cintai. Dan apa pun yang kamu infaqkan tentang hal itu, sungguh 
Allh Maha Mengetahui”. (QS. Al „Imran : 92) 
            
Menginfaqkan harta atau membelanjakan harta dijalan Allah dari harta yang 
sangat kita sayangi merupakan perbuatan yang sangat mulia dan memperoleh pahaa 
yang sangat besar dan merupakan kesempurnaan iman dan Islam. 
Oleh karena itu, memberikan infaq hukumnya sama dengan hukum 
memberikan shodaqoh jariyah, yaitu sunah. 
 
2.      Manfaat dan Kegunaan Infaq 
Manfaat dan kegunaan infaq banyak sekali antara lain : 
a.       Mendekatkan diri kepada Aallah swt. 
Dalam hadist Rasulullah pernah dijelaskan bahwa orang yang dermawan itu dekat 
dengan Allah, dekat dengan manusia dan dekat dengan surga. Orang yang kikir / 
bakhil jauh dari Allah, jauh dari manusia, dan jauh dari surga. 
       
b.      Dengan iman yang mantap, orang berani mengorbankan harta yang sangat disayangi. 
Misalnya, kisah berikut ini. Pada suatu hari, ketika Rasulullah hendak masuk ke 
masjid, ada seorang Arab Badui melihat jubah Nabi yang menurut dia sangat bagus. 
 Lalu ditariknya jubah Nabi itu sampai beliau mau terjungkal. Orang Arab itu berkata, 
“Ya Muhammad berikan harta Allah yang ada padamu.” Lalu Nabi membuka dan 
memberikan jubahnya. 
Dalam kisah yang lain, Nabi pergi ke pasar membeli pakaian unutk beliau. 
Hampir masuk pasar beliau menemukan seorang yang menangis. Ketika Nabi 
bertanya, orang itu mengatakan bahwa dia suruh belanja orang tuanya ke pasar dan 
ternyata uangnya itu hilang satu dirham. Mendengar itu Rasulullah mengganti uang 
budak yang hilang itu. 
Nabi kemudian masuk pasar membeli pakaian. Setelah keluar, ditemuinya orang 
yang hampir telanjang. Orang itu berkata, “Siapa yang mau memberikan kepadaku 
pakaian mudah-mudahan Allah akan membeirkan pakaian pada hari kiamat nanti.” 
Lalu kain yang baru saja dibeli, beliau berikan kepada orang yang berkata tadi. 
 
c.       Mempersiapkan bekal pahala untuk kembali ke alam akhirat. 
Orang yang meninggal dunia yang akan di bawa adalah amal ibadahnya bukan 
hartanya. Oleh karena itu, beramallah sebanyak-banyaknya waktu di alam dunia ini, 
sebelum kembali ke alam akhirat. 
Seperti telah kita ketahui, Imam Ali Zainal Abidin adalah orang yang sangat 
dermawan, sehingga dengan itu, banyak orang datang kepadanya. Kalau ada orang 
datang meminta bantuan kepadanya, Imam mengatakan, “Selamat datang orang yang 
mau membewa bekal saya di akhirat.” 
Jadi, kalau ada orang meminta bantuan kepada Imam Ali Zainal Abidin, beliau 
akan menyambut dengan senang dan menganggap bahwa orang itu merupakan orang 
yang akan membawa sebagian bekalnya di akhirat nanti. Seperti halnya kita pergi ke 
suatu kota, dengan membawa bekal yang banyak. Tiba-tiba ada orang yang ingin 
membawakan bekal itu tentulah hal itu sangat membahagiakan kita. Apalagi itu bekal 
akhirat yang sangat panjang perjalanan. 
 
d.      Memakmurkan masjid dan syi‟ar Islam. 
Harta yang kita infaqkan untuk pembangunan masjid sangat besar pahalanya 
bahkan pahalanya akan mengalir terus walaupun kita sudah meninggal dunia. Selain 
iut syi‟ar Islam akan lebih semarak, dengan bangunan masjid yang indah dan bagus 
orang akan merasa nyaman dan betah shalat di masjid tersebut. 
 
e.       Memajukan lembaga-lembaga pendidikan Islam. 
Dengan banyaknya orang yang berinfaq untuk lembaga-lembaga pendidikan 
Islam, maka pendidikan Islam akan lebih maju dan lebih diminati oleh masyarakat 
Islam. 
 
 
 
 
  
 Nama  : …………….   Semester   : …………….   
Kelas  : …………….   Mata Pelajaran : ……………. 
 
SOAL LATIHAN 
 
A.    Pilihlah salah satu jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada salah 
satu huruf a, b, c, atau d! 
 
1.      Pertolongan atau bantuan dari orang yang mampu kepada orang yang lemah disebut 
.... 
a.       Shodaqoh                                                        c. Infaq 
b.      Wakaf                                                             d. hibah 
2.      Batuan atau pertolongan dari orang yang mampu kepada orang yang lemah, 
hukumnya .... 
a.       Wajib                                                               c. mubah 
b.      Sunah                                                              d. haram 
3.      Membelanjakan sebagian harta benda di jalan yang di ridhai Allah disebut .... 
a.       Shodaqoh                                                        c. infaq 
b.      Wakaf                                                             d. hibah 
4.      Hukum mengeluarkan shodaqoh adalah .... 
a.       Wajib dan haram                                             c. Sunah dan haram 
b.      Wajib dan sunah                                             d. makruh dan haram 
5.      Shodaqoh wajib berupa .... 
a.       Fidyah                                                             c. puasa 
b.      Zakat                                                               d. infaq 
 
B.     Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar! 
 
1.      Memberikan infaq hukumnya .... 
2.      Amal yang pahalanya mengalir terus walaupun orang yang beramal telah meninggal 
dunia disebut .... 
3.      Yang termasuk shodaqoh biasa adalah .... 
4.      Membelanjakan harta yang sangat kita sayangi di jalan Allah swt. merupakan 
perbuatan yang sangat .... 
5.      Memberikan shodaqoh kepada orang yang .... 
  
 KUNCI JAWABAN 
 
A.    1. A 
2. B 
3. C 
4. B 
5. B 
 
B.     1. Sunah 
2. Shodaqoh jariyah 
3. Shodaqoh berupa banda dan barang yang cepat habis seperti makanan dan minuman. 
Atau shodaqoh berupa sumbangan tenaga atau jasa,beupa saran dan nasehat yang 
baik. 
4. Mulia 
5. Fakir miskin atau untuk kepentingan umum, atau untuk kepentingan orang banyak.  
 
C.    1. Shodaqoh jariyah, atau ilmu ynag bermanfaat, atau anak shaleh yang selalu berdo‟a 
untuknya (orang tuanya). 
 
2. - Saudara atau famili terdekat 
- Anak-anak yatim 
- Tetangga dekat dan yang jauh 
- Teman sejawat atau rekan kerja 
- Ibnu sabil dan lain-lain 
 
3. a. Memberikan kesenangan atau kebahagiaan terhadap sesama manusia 
b. Memberikan pertolongan terhadap orang miskin dan lemah 
c. Menambah bekal pahala yang banyak untuk kembali ke alam akhirat 
d. Untuk menyambung tali silaturahmi dan  persaudaraan 
e. Menjauhkan sifat kikir, bakhil dan sombong 
f. Sebagai ucapan syukur kepada Allah swt. atas pemberian rizeki  
   
4. a. Mendekatkan diri kepada Allah swt. 
b. Dengan iman yang mantap, orang berani mengorbankan harta yang sangat disayangi. 
c. Mempersiapkan bekal untuk kembali ke akhirat 
d. Memakmurkan masjid 
e. Memajukan lembaga-lembaga pendidikan Islam 
 
5. - Adanya puhak ang bershodaqoh 
- Adanya pihak yang menerima shodaqoh 
- Adanya benda yang dishodaqohkan 
-Adanya ijab qabul             
 
  
 
 
 
PEDOMAN PENSEKORAN 
 
 Kerja individu (untuk latihan dan soal A, B, dan C untuk  tes individu) 
 
No. 
Absen 
NamaSiswa 
ButirSoal Skornilai 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
 
                  
                  
                  
                  
                  
                  
 
  
 Gapura Sekolah 
 
Ruang Perpustakaan 
 
Ruang Guru 
 
 Mushola
 
Ruang kepala sekolah & TU 
 
Pendopo 
 
 
Lab.IPA, Pramuka, dan Olah Raga 
  
Unit Kelas 
 
Kantin 
 
Toilet 
  
Lap.Upacara 
 
Struktur Organisasi     
 
 
 
Pos Satpam 
  
Proses Pembelajaran 
 
 
  
 
